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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
Tesis ini, secara umum berpedoman kepada transliterasi ‘Ali
‘Awdah' dengan keterangan sebagai berikut:

Huruf Huruf Latin Huruf Huruf Latin

Arab Arab
\ Tidak disimbolkan L T
- B & Z
& T £ =
& TH ¢ GH
d ] ¥ F
c H 3 Q
@ Kh 4 K
3 D J L
3 DH 3 A
) R ) N
J Z K] W
o S ° H
o Sy s B
oa S P Y
e D

Catatan:

Y“Ali ‘Awdah, Konkordasi Qur’an, Panduan dalam Mencari Ayat
Qur’an, Cet. Il, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 2007), him. xiv
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. Vokal tunggal

] , (fathah) = a misalnya, < ditulis
hadatha

____, (kasrah) = i misalnya, <&y ditulis
wugqifa

" (dammah) = u misalnya, ssu ditulis
ruwiya

. Vokal Rangkap

(¢) (fathah dan ya)
bayna

(9) (fathah dan waw)
yawn

. Vokal Panjang (maddah)
(/) (fathah dan alif) =a

(¢) (kasrah dan ya) =1

(¢) (dammah dan waw) =Jy

Misalnya : (CRu , @l | Jslxa) ditulis burhan, tasdiq,
ma’lul.

Ta’ Marbitah ( ¢)

Ta’ Marbitah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya ( 4dwldl
SIS ) = al-fasafat al-ila.

Sementara ta’ marbiitah mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h), misalnya: ( 4UY) Jaa, 4y zalia
dauodl «dlgs ) ditulis Tahafur  al-Falasifah, Dalil al-
‘inayah, Manahij al-Adillah.

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
lambang ( " ), dalam transliterasinya ini dilambangkan
dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf yang
mendapat syaddah, misalnya ( 4x\Us3) ditulis khattabiyah.
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J' yang transliterasinya adalah al, misalnya:
ikl | wudiliditulis al-kasyfu, al-nafsu.

ay, misalnya o= ditulis

aw, misalnya as: ditulis



Vii

7. Hamzah ( #)

Untuk Hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata
ditransliterasikan dengan ( ¢ ), misalnya:  4sditulis
mala’ikah, aditulis juz’i. Adapun Hamzah yang terletak
di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab
ia menjadi alif, misalnya: g aVikhtira’.

B. Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah transliterasi. Contoh: Muhammad Fu’ad ‘Abd al-
Bagi.

2. Nama kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misra; Beirut, bukan Bayrut; Kairo, bukan al-
Qahirah; Cordova, bukan Qurtubah; dan sebagainya.

C. Singkatan

Cet = Cetakan

Hal = Halaman

UIN = Universitas Islam Negeri
SAW = Shallallahu ’Alaihi Wasallam
SWT = Subhanahu Wata’ala

HR = Hadith Riwayat

QS

= Qur’an Surat
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ABSTRAK

Judul : Penerapan Model Fun Learning Dalam
Peningkatan Tahfiz Al Qur’an siswa Kelas
VIl SMPIT Raudhatul Ulum Kota
Subulussalam.

Nama Mahasiswa : Bastri

NIM : 201003114
Pembimbing . 1. Prof. Dr. Warul Walidin AK, MA
2. Dr. Yusra Jamali, M.Pd
Kata Kunci : Fun Learning, Penerapan, Tahfiz Al Qur’an

Keberhasilan dalam proses Pembelajaran di pengaruhi oleh
beberapa factor, salah satu diantaranya ialah pemilihan model
pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan pengamatan penulis,
penggunaan model pembelajaran oleh guru tahfiz Al-Qur’an di
SMPIT Raudhatul Ulum Kota Subulussalam belum variatif, metode
Tahfiz Al-Qur’an masih menoton, membuat pembelajaran Tahfizd
Al-Qur’an kurang menarik dan menoton, sehingga berdampak pada
peningkatan Tahfizd siswa yang belum tercapai Kriteria
Ketuntasan yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan Model Pembelajaran fun learning dalam
meningkatkan tahfiz al-qur’an siswa kelas VII di SMP IT
Raudhatul Ulum

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas,
desain intervensi tindakan atau rancangan siklus penelitian
menggunakan metode Kemmis dan Taggart. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode observasi. Peneliti
mengumpulkan data dengan mengobservasi kemampuan Tahfiz
al —Qur’an siswa pada lembar penilaian.

Hasil Penelitian disimpulkan bahwa terjadi peningkatan minat,

semangat, dan kemampuan Tahfidz Al-Qur’an pada siswa kelas
VIl SMPIT Raudhatul Ulum Kota Subulussalam setelah penerapan
model Fun Learning, peningkatan terlihat dari hasil siklus. Dimana
pada siklus 1, terdapat siswa memenuhi KKM 46 %, sedangkan
pada siklus Il terdapat siswa memenuhi KKM 92% dan sedangkan
pada siklus 111 siswa memenuhi KKM 100%.
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The success in the learning process is influenced by several factors,
one of which is the selection of the learning model used. Based on
the author's observation, the use of learning models by Qur'an
memorization teachers at SMPIT Raudhatul Ulum in Subulussalam
City is not varied. The Tahfiz Al-Quran method is still
monotonous, making the Tahfiz Al-Qur'an learning less interesting
and monotonous, thus affecting the improvement of students'
Tahfiz skills that have not reached the established Mastery Criteria.
This research aims to determine the implementation of the fun
learning model in improving the Qur'an memorization of seventh-
grade students at SMP IT Raudhatul Ulum.

This research uses the classroom action research method, with an
intervention action design or a research cycle design using the
Kemmis and Taggart methods. Data collection techniques are
carried out using observation methods. The researcher collects data
by observing the Tahfiz skills of the students on the assessment
sheets.

The research results concluded that there was an increase in
interest, enthusiasm, and Qur'an memorization skills in seventh-
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grade students at SMPIT Raudhatul Ulum in Subulussalam City
after implementing the Fun Learning model. The improvement is
evident from the cycle results. In Cycle 1, there were students who
met the Mastery Criteria at 46%, while in Cycle Il, there were
students who met the Mastery Criteria at 92%, and in Cycle Il all
students met the Mastery Criteria at 100%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap proses pembelajaran selalu terdiri dari tiga
komponen penting yang saling berkaitan satu sama lain. Tiga
bagian penting tersebut adalah materi yang akan diajarkan, proses
pengajaran materi dan hasil belajar. Ketiga aspek ini sama
pentingnya karena membentuk lingkungan belajar. Kesenjangan
yang diketahui dan dialami adalah kurangnya pendekatan yang
tepat dan efektif untuk melaksanakan pembelajaran. Selama ini
guru di sekolah hanya fokus pada materi dan hasil belajar. Mereka
terlibat dalam Dberbagai kegiatan dalam menetapkan tujuan
(kompetensi), menyusun bahan ajar dan merancang alat penilaian.
Namun, yang penting dan sering dilupakan adalah desain proses
pembelajaran yang benar sehingga dapat mengaitkan materi (tujuan
atau kurikulum) dengan hasil pembelajaran.?

Dalam setiap proses pembelajaran, guru harus mampu
memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran.® Proses pembelajaran tidak hanya
tentang metode pembelajaran, strategi, metode, teknik dan taktik,
tetapi disebut juga model pembelajaran. Model pembelajaran
merupakan landasan praktik pembelajaran yang bersumber dari
teori psikologi pendidikan dan teori pembelajaran, yang dirancang
berdasarkan analisis implementasi kurikulum dan dampaknya
terhadap jenjang pendidikan di kelas.*

Tujuan model pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran  adalah  agar  proses pembelajaran  yang
berkesinambungan menjadi aktif, kreatif dan menghibur. Guru

? Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep.,,,.him.4

® Zaini, Pengembangan Kurikulum : Konsep,...,hlm. 87

* Agus Suprijono, Cooperative Learning : Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 2014). HIm. 45- 46



tidak terlibat aktif dalam pembelajaran, tetapi siswa juga harus
terlibat aktif dalam proses sehingga siswa terbiasa aktif dan tidak
hanya datang, duduk, diam dan hanya mendengarkan. Namun
siswa juga dapat memberikan umpan balik terhadap pembelajaran
di kelas .

Proses pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan yang
menyenangkan dan menggembirakan dapat menghilangkan
kebosanan dan kepenatan baik dari pihak guru maupun siswa. Di
sisi lain, kelas yang menyenangkan dapat membantu siswa tetap
terhibur. Permainan edukatif dan karya edukatif juga dapat
diartikan sebagai penerapan prinsip ini. Dapat diteorikan bahwa
semakin rendah tingkat pendidikan, semakin banyak kegiatan kelas
berbasis kegembiraan yang harus dipraktikkan.’

Hasil observasi di SMPIT Raudhatul Ulum,® ditemukan
beberapa kendala dalam proses Tahfiz Al-Quran, diantaranya
kesulitan siswa dalam menghafal surat-surat pendek. Pembelajaran
hanya terfokus pada guru, sedangkan siswa hanya menjadi
pendengar. Dari pemaparan tersebut terlihat bahwa pembelajaran
menjadi kurang menarik dan monoton karena tidak semua siswa
terlibat aktif dalam proses tahfiz. Dan ini juga berpengaruh pada
pertumbuhan tahfiz santri yang belum mencapai kriteria magister
yang ditentukan. Keterbatasan dalam menghafal Al-Quran
disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 1) Sebagian siswa beranggapan
bahwa menghafal Al-Qur’an itu sulit karena banyak yang
berorientasi pada hapalan huruf. 2) Tidak ada variasi dalam kelas
sehingga kelas aktif, menarik dan menyenangkan.

Tahfiz Al-Qur'an yang diajarkan di SMPIT Raudhatul Ulum
adalah mata pelajaran yang meliputi surat pendek, tajwid dan
tahsin. Siswa yang berasal dari keluarga dengan latar belakang

® Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarata:
Teras, 2009), him. 30

® Pengamatan peneliti dikelas VIl SMPIT Raudhatul Ulum
Subulussalam tanggal 21 Nopember 2022



agama atau kepercayaan dan belajar Al-Qur'an di lingkungan
sekitar dapat mengikuti Tahfiz Al-Qur'an ini tanpa ada beban yang
berarti siswa sudah terbiasa. Di sisi lain, siswa yang latar
belakangnya tidak didukung oleh keluarga yang agamis atau yang
kurang lebih tidak mengaji di lingkungannya merasa terbebani,
bosan dan sering mengeluh, meskipun tidak semua siswa
merasakan hal yang sama.”’

Tahfiz Al-Qur'an akan terasa kurang menarik, monoton dan
kurang variatif jika hanya meminta siswa untuk membaca dan
menghafalnya. Karena fenomena tersebut maka perlu adanya
inovasi dan variasi dalam pembelajaran, agar pembelajaran Tahfiz
Al-Quran tidak lagi terasa memberatkan dan kurang menarik bila
dilakukan hanya dengan membaca dan menghafalnya. Jika
materinya juga surat pendek, maka siswa juga dituntut untuk dapat
memahami dan mengingat dengan benar. Walaupun latar belakang
dan kemampuan siswa berbeda-beda.

Kondisi ini juga diamati selama observasi di SMPIT
Raudhatul Ulum. Merupakan salah satu mata pelajaran yang
menekankan pada kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur'an
dengan benar dan menghafal surat-surat pendek Al-Qur'an,
pengenalan makna atau makna yang benar. Cukup dari surat-surat
pendek tersebut dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari
dengan contoh dan pembiasaan. Tahfiz Al-Qur'an merupakan
bagian dari mata pelajaran SMPIT Raudhatul Ulum, yang bertujuan
untuk memberikan motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan
dan penghayatan terhadap kandungan Al-Quran agar terwujud
sebagai ungkapan dalam perilaku sehari-hari. iman dan taqwa
kepada Allah SWT.

" Hasil wawancara dengan kepala Sekolah SMPIT Raudhatul Ulum
taggal 22 desember 2022.

® Hasil Penngamatan peneliti di SMPIT Raudhatul Ulum tanggal 23
Desember 2022



Mempelajari Tahfiz Al-Quran lebih masuk akal bagi setiap
siswa jika mereka dapat menerapkan ilmu yang mereka peroleh
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru harus
mengetahui bagaimana memilah dan memilih model pembelajaran
yang sesuai dengan siswanya. Sehingga siswa dapat mengikuti
pembelajaran secara aktif dan antusias, yang selanjutnya dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga lebih bermakna dan
bermanfaat.

Model pembelajaran yang menyenangkan digunakan
sebagai model pembelajaran, model pembelajaran berusaha
menciptakan suasana yang menyenangkan. Dengan menciptakan
suasana yang menyenangkan, siswa menciptakan suasana yang
nyaman. Hal ini mempengaruhi keadaan otak siswa untuk
menyerap secara maksimal informasi yang disampaikan.

Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam Tahfiz
Al-Qur'an dapat dicapai melalui kerja kedua otak siswa tersebut.
Tahfiz Al-Qur'an membutuhkan koneksi saraf/imaginal dan
mielinisasi untuk memudahkan layanan informasi. Tanpa
pengulangan teratur, mielin hilang.® Imajinasi berkaitan dengan
kerja dua otak kita, yaitu belahan otak kanan dan kiri. Otak Kiri
bekerja dengan perbedaan, angka, urutan dan tulisan. Dalam
membuat hafalan Tahfiz Al-Qur'an, otak kanan bekerja pada
kesamaan, imajinasi, kreativitas, emosi, ruang dan makna. Oleh
karena itu, model pembelajaran yang menyenangkan dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan solusi alternatif atas kesulitan
Tahfiz Al-Qur'an. Model pembelajaran ini bertujuan untuk
mendobrak situasi yang membosankan dalam pembelajaran di
sekolah.*®

° Bobbi De Porter & Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan
Belajar Nyaman dan Menyenangkan.(Bandung: Mizan Pustaka.2005), him. 37

10 Bobhi De Porter & Mike Hernacki, Quantum Learning
Membiasakan.,,,hIm.36



Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan kajian lebih dalam tentang : Penerapan Model Fun
Learning dalam Peningkatan Tahfiz Al-Qur'an pada Siswa Kelas
VIl SMP IT Raudhatul Ulum Kota Subulussalam.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Fun
Learning dalam meningkatkan Tahfiz Al-qur’an siswa
kelas VII di SMP IT Raudhatul Ulum?

2. Bagaimana hasil penerapan siklus I,11,dan 111 model Fun
Learning dalam meningkatkan Tahfiz Al-qur’an siswa
kelas VII di SMP IT Raudhatul Ulum?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian Berdasarkan Rumusan masalah tersebut di
atas, maka peneliti mengemukakan beberapa tujuan yang
diharapkan dari hasil penelitian antara lain:

1. Untuk mengetahui penerapan Model Pembelajaran Fun
Learning dalam meningkatkan Tahfiz Al-qur’an siswa
kelas VII di SMP IT Raudhatul Ulum

2. Untuk mengetahui hasil penerapan siklus model
pembelajaran Fun Learning dalam peningkatan Tahfiz
Al-qur’an siswa kelas VII SMP IT Raudhatul Ulum

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan
Pendidikan Agama Islam khususnya di Model Pembelajaran Fun
Learning dalam proses menghafal Al-Qur’an dan menjadi
sumbangsih pengetahuan atau khazanah keilmuan umumnya bagi
pihak-pihak yang membaca hasil penelitian ini dan terutama bagi
peneliti sendiri.



a)  Praktis

1) Bagi penulis, sebagai salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi dan mendapatkan gelar Magister
pendidikan Agama Islam (M.Pd.) pada Pasca Sarjana
UIN Ar-Raniry.

2) Bagi UIN Ar-Raniry, diharapkan hasil penelitian ini
dapat menambah perbendaharaan teori/referensi di
perpustakaan UIN Ar-Raniry.

3) Bagi SMP IT Raudhatul Ulum, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan masukan-masukan
sebagai evaluasi sehingga dapat menyelenggarakan
pendidikan yang lebih baik lagi.

4) Bagi masyarakat, yaitu sebagai bahan rujukan jika ingin
menyelenggarakan konsep pendidikan berbasis Qur’an.

E. Kajian Pustaka

Sebelum melanjutkan penelitian teoritis, penulis mencoba
memaparkan penelitian-penelitian serupa yang pernah dilakukan di
masa lalu. Penulis mengetahui beberapa penelitian sebelumnya,
yaitu:

Sebuah studi yang dilakukan oleh Nur Hasanah
mengesahkan keefektifan metode memori Quantum Kuany dalam
menghafal Al-Quran. Fokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan metode Kuany Quantum Memory dalam
menghafal Al-Qur'an. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
metode Kuany efektif dalam menghafal Alquran. Perbedaan
penelitian penulis dengan karya ini terletak pada orientasi
keilmuannya. Penulis mengkaji keefektifan metode pembelajaran
berbasis permainan dalam menghafal Al-Qur’an

Penelitian yang dilakukan oleh Desi Novitasari, dengan
judul penelitian Efektifitas Metode ODOA dalam menghafal Al-
Qur’an bagi siswa kelas VI SDN Karangtengah 02 Weru
Sukaharjo. Fokus dari penelitian ini adalah mengetahui efektifitas
metode ODOA dalam menghafal Al-Qur’an. Adapun perbedaan
penelitian penulis dengan skripsi ini adalah focus keilmuan. Penulis



meneliti efektivitas metode fun learning dalam menghafal Al-
Qur’anll.

Kajian tahun 2018 berjudul  “Pengaruh  Metode
Pembelajaran Menyenangkan Terhadap Motivasi Belajar Siswa MI
Al Amin Bongsar Semarang Barat” yang dilakukan oleh Rohmah
Mazidatur Universitas Wahid Hasyim Semarang menunjukkan
bahwa pembelajaran dalam proses belajar mengajar lebih
menyenangkan. Motivasi belajar siswa kelas V MI Al Amin
Bongsari Semarang Barat lebih baik.*?

Penelitian Lubis M Afiyudin tentang penerapan metode Fun
Learning pada Pembelajaran PAI Materi Doa Paroki SD Alam
Aulia Kendal Kelas 1 Semester 2 Tahun 2018 menunjukkan bahwa
metode fun learning merupakan metode pengajaran yang
menyenangkan yang berbeda dengan pembelajaran dan fokusnya.
Menghafal untuk memahami, bukan sekadar mentransfer ilmu dan
mengubah paradigma dari guru menjadi siswa pembelajar.*®

Penelitian yang dilakukan oleh KL. Mulaeno Bombana,
Hajra dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar PAI Melalui
Penerapan Pembelajaran PAIKEM Pada Siswa Kelas 6 SDN 517
menjelaskan  bahwa terdapat perubahan positif melalui
pembelajaran PAIKEM diketahui dari perolehan poin penilaian
setiap siklusnya (siklus 1). dan 2).*

" Desi Novitasari Efektifitas Metode ODOA dalam menghafal Al-
Qur’an bagi siswa kelas VI SDN Karangtengah 02 Weru Sukaharjo
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&g=EFEKTIVITAS
+METODE+ODOA+%280NE+DAY+ONE+AYAT%29+DALAM+MENGHAF
AL+ALQUR%E2%80%99AN+BAGI+SISWA+KELAS+IV+SDN+KARANGTEN
GAH+02+WERU+SUKOHARJO+&btnG 17 Desember 2022

> Rohmah Mazidatur Pengaruh Metode Fun Learning terhadap
Motivasi belajar Siswa MI Al Amin Bongsari Semarang Barat 2018
http://eprints.unwahas.ac.id/id/eprint/1204 diakses 17 Desember 2022

¥ Muhammad Afiyudin Lubis Implementasi Metode Fun Learning
dalam Pembelajaran PAI Materi Shalat Berjamaah di SD Alam Aulia Kendal
kelas | Semester 11 2019 http://eprints.unwahas.ac.id/id/eprint/1695 diakses pada
17 Desember 2022

 Hajra 2016 Meningkatkan Hasil Belajar PAI melalui penerapan
PAIKEMsiswakelas6 SDN51MulenoBombanahttp://digilib.iainkendari.ac.id/id/e
print/170 diakses pada 17 Desember 2022



https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=EFEKTIVITAS+METODE+ODOA+%28ONE+DAY+ONE+AYAT%29+DALAM+MENGHAFAL+ALQUR%E2%80%99AN+BAGI+SISWA+KELAS+IV+SDN+KARANGTENGAH+02+WERU+SUKOHARJO+&btnG
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=EFEKTIVITAS+METODE+ODOA+%28ONE+DAY+ONE+AYAT%29+DALAM+MENGHAFAL+ALQUR%E2%80%99AN+BAGI+SISWA+KELAS+IV+SDN+KARANGTENGAH+02+WERU+SUKOHARJO+&btnG
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=EFEKTIVITAS+METODE+ODOA+%28ONE+DAY+ONE+AYAT%29+DALAM+MENGHAFAL+ALQUR%E2%80%99AN+BAGI+SISWA+KELAS+IV+SDN+KARANGTENGAH+02+WERU+SUKOHARJO+&btnG
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=EFEKTIVITAS+METODE+ODOA+%28ONE+DAY+ONE+AYAT%29+DALAM+MENGHAFAL+ALQUR%E2%80%99AN+BAGI+SISWA+KELAS+IV+SDN+KARANGTENGAH+02+WERU+SUKOHARJO+&btnG
http://eprints.unwahas.ac.id/id/eprint/1204
http://eprints.unwahas.ac.id/id/eprint/1695
http://digilib.iainkendari.ac.id/id/eprint/170
http://digilib.iainkendari.ac.id/id/eprint/170

Kajian dengan judul “Penerapan Metode Fun Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Hadits Al Quran” yang dilakukan oleh NA Azizah di UIN Sunan
Djati Bandung: Studi tindakan kelas kelas 11 MI Alhidayah
Bandung menemukan bahwa setelah menggunakan metode fun
learning, hasil belajar siswa mencapai rata-rata 67,50 pada Siklus 1
dan pada Siklus Il rata-rata 80,75. Jadi kesimpulannya adalah
dengan menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. *°

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa metode fun
learning dapat meningkatkan hasil belajar yang diamati pada
penelitian sebelumnya oleh beberapa peneliti di atas. Namun, tidak
ada satupun ulama yang membahas tentang metode belajar yang
menyenangkan yang membahas tentang menghafal Al-Quran. Dari
berbagai kajian hafalan Al-Qur'an di atas, belum ada yang
menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan
F. Kerangka Teori

Hafalan Al-Quran dilakukan melalui ceramah, tanya jawab,
dan penugasan, baik secara individu maupun kelompok. Menghafal
Al-Quran membosankan, tidak menarik dan membuat siswa
mengantuk dan tidak tertarik untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Siswa malas bertanya, malas menyelesaikan tugas,
dan malas mendengarkan penjelasan guru. Banyak juga tugas di
rumah yang tidak bisa dikerjakan sendiri. Selama proses
pembelajaran, siswa lebih pasif. Keadaan ini menunjukkan bahwa
siswa kurang tertarik untuk terlibat dalam menghafal Al-Quran.
Oleh karena itu, perlu dilakukan perubahan proses pembelajaran
untuk lebih meningkatkan minat siswa dan mengurangi

 Nur Ati Azizah Penerapan Metode Fun Learning Untuk
meningkatkan Hasil Bealajar siswa dalam Mata Pelajaran Quran
Hadist:Penelitian
TindakanKelasdikelaslIMIAlhidayahhttps://scholar.google.co.id/scholar?hl=id
&as_sdt=0%2C5&qg=Penerapan+Metode+Fun+Learning+Untuk+meningkatka
n+Hasil+Bealajar+siswa+dalam+Mata+Pelajaran+Quran+Hadist%3A+Penel
itian+Tindakan+Kelas+di+kelas+11+MI+Alhidayah+&btnG= diakses pada 17
Desember 2022


https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Penerapan+Metode+Fun+Learning+Untuk+meningkatkan+Hasil+Bealajar+siswa+dalam+Mata+Pelajaran+Quran+Hadist%3A+Penelitian+Tindakan+Kelas+di+kelas+II+MI+Alhidayah+&btnG
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Penerapan+Metode+Fun+Learning+Untuk+meningkatkan+Hasil+Bealajar+siswa+dalam+Mata+Pelajaran+Quran+Hadist%3A+Penelitian+Tindakan+Kelas+di+kelas+II+MI+Alhidayah+&btnG
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Penerapan+Metode+Fun+Learning+Untuk+meningkatkan+Hasil+Bealajar+siswa+dalam+Mata+Pelajaran+Quran+Hadist%3A+Penelitian+Tindakan+Kelas+di+kelas+II+MI+Alhidayah+&btnG
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Penerapan+Metode+Fun+Learning+Untuk+meningkatkan+Hasil+Bealajar+siswa+dalam+Mata+Pelajaran+Quran+Hadist%3A+Penelitian+Tindakan+Kelas+di+kelas+II+MI+Alhidayah+&btnG

keengganan siswa untuk menghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-
Quran dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
kolaborasi Fun Learning. Proses ini lebih menyenangkan dan
menarik bagi siswa, karena mereka berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Saling mengajar kelompok menentukan nilai
kelompok. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam proses
pembelajaran, lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran,
mendiskusikan materi dengan pasangan, berlatih mengerjakan soal
dan membuat laporan. Pada akhirnya, hal ini dapat meningkatkan
minat dalam menghafal Al-Qur'an. Berdasarkan uraian di atas,
kerangka acuan berpikir dalam studi tindakan kelompok ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

Guru Tahfiz

Minat menghafal
Kurang Optimal

Pembelajaran Al-Quran
Konvensional l

Penerapan Metode
Fun Learning

A

Minat Menghafal
Siswa Sejarah Siswa
Meningkat
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Model Pembelajaran Fun Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pengajaran ialah sistem yang dipergunakan sebagai
acuan dalam menyusun rencana pengajaran di kelas dan kurikulum.
Arends Dberpendapat bahwa menurut Agus Suprijono, model
pengajaran mengacu pada metode yang akan digunakan, termasuk
tujuan pengajaran, proses pembelajaran, lingkungan belajar, dan
manajemen kelas.*®

Model pendidikan juga dapat dijelaskan sebagai model
yang dimanfaatkan untuk merancang kurikulum, mengatur materi,
serta memberikan petunjuk kepada guru di dalam kelas. Model
pendidikan pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang
terlihat dari permulaan hingga akhir, yang dihadirkan oleh guru
dengan metode khusus. Artinya, model pendidikan adalah kerangka
atau kerangka penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran.’’

Pendidik harus memahami pola pembelajaran agar dapat
melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan meningkatkan hasil
belajar. Penerapan model pembelajaran harus disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, karena masing-masing model pembelajaran
memiliki tujuan, prinsip, dan beban utama yang berbeda.*® Menurut
Joyce dan Weil yang dikutip oleh Rusman, model pembelajaran
merupakan suatu strategi atau format yang dapat diterapkan untuk
mengembangkan  kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang materi pembelajaran, dan mengarahkan
proses pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lainnya.™
Soekamto di dalam Lift Khoiru Ahmadi mengemukakan bahwa

Agus Suprijono, Cooperative leaerning: Teori dan Aplikasi PAIKEM,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), hIm.46
" Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: onsep dan Aplikasi,
(Bandung : Refika Aditama, 2011), him 1.57
Isjoni, Pembelajaran Kooperatif :Meningkatkan Kecerdasan
Komunikasi Antar Peserta Didik, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), him.72
Rusman,  Model-Model  Pembelajaran  :Mengembangkan
Profesionalisme Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him.133
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model pengajaran ialah kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik. Model
pengajaran berfungsi sebagai panduan bagi perancang pengajaran
dan guru dalam merencanakan aktivitas belajar-mengajar. Oleh
karena itu, guru dapat mempergunakan model pengajaran untuk
membantu murid-murid mengungkapkan pengetahuan, gagasan,
keterampilan, cara berpikir, dan alternatif pemikiran.?
2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran

Berikut adalah tanda-tanda model pembelajaran:

a. Mereka memiliki tujuan dan tugas pedagogis tertentu,
seperti model berpikir induktif untuk mengembangkan
proses berpikir induktif

b. Mereka dapat berfungsi sebagai panduan untuk
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran di kelas.

c. Penerapan model pembelajaran memiliki efek yang dapat
diukur, termasuk (1) efek pembelajaran, yaitu hasil
belajar yang dapat diukur; (2) dampak pendampingan,
yaitu hasil belajar jangka panjang.

d. Guru mempersiapkan pelajaran sesuai dengan spesifikasi
model pembelajaran yang dipilih.?*

3. Quantum Teaching

Quantum Teaching pada awalnya adalah eksperimen Dr.
Georgi Lazanov dari Bulgaria tentang Suggestology yaitu kekuatan
sugesti yang dapat dan pasti mempengaruhi hasil belajar. Bobbi
DePorter yang merupakan murid dari Dr. Georgi Lazanov
mencoba mengembangkan kembali eksperimen gurunya menjadi
Quantum Learning yang merupakan hasil adopsi dari beberapa
teori, seperti sugesti, teori otak kanan dan Kiri, teori otak triune,
pilihan modalitas (visual, auditorial, dan Kkinestetik), dan
pendidikan holistik. Melalui lembaga yang dibangun, yakni

2 |if Khoiru Ahmadi dan Sofian Amri, Paikem Gembrot, (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya, 2011), him. 8
2! Rusman, Model-Model Pembelajaran.. him. 136



12

Learning Forum, sebuah perusahaan pendidikan internasional yang
bermarkas di Amerika Serikat, Bobbi DePorter mengembangkan
Quantum Learning menjadi Quantum Teaching, yaitu metode
belajar yang menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dengan
cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan
belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas.?

Quantum Teaching memiliki konsep: Bawalah Dunia
Mereka (peserta didik) ke Dunia Kita (pendidik) dan Antarkan
Dunia Kita ke Dunia Mereka. Maksud dari konsep tersebut yaitu
langkah pertama memiliki hak untuk mengajar. Mengajar adalah
hak yang harus dicapai dan diberikan oleh siswa bukan oleh
Departemen Pendidikan. Memasuki dahulu dunia mereka, tindakan
ini akan memberi izin untuk memimpin, menuntun, dan
memudahkan perjalanan mereka menuju kesadaran dan ilmu
pengetahuan yang lebih luas dengan cara mengaitkan apa yang
diajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran, atau perasaan yang
diperoleh dari kehidupan. Setelah kaitan itu terbentuk, bawalah
mereka kedalam dunia Anda dan memberi mereka pemahaman
Anda mengenai isi dunia itu. Akhirnya, dengan pengertian yang
lebih luas dan penguasaan lebih mendalam siswa dapat membawa
apa yang mereka pelajari kedalam dunia mereka dan menerapkan
pada situasi baru. Melalui Quantum Teaching ini, seorang guru
yang akan mempengaruhi kehidupan murid. Guru memahami
sekali, bahwa setiap murid memiliki karakter masing-masing.
Bagaimana setiap karakter dapat memiliki peran dan membawa
sukses dalam belajar, merupakan inti ajaran Quantum Teaching.

Quantum Teaching juga memiliki lima atau kebenaran
tetap serupa dengan asas utama. Prinsip-prinsip ini mempengaruhi
seluruh aspek Quantum Teaching. Prinsip tersebut adaalah (1)
segalanya berbicara; (2) segalanya bertujuan; (3) pengalaman

2 Ahmad Munjin Nasih, Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Refika Aditama, 2009), hal.
117.
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sebelum pemberian nama; (4) akui setiap usaha; (5) jika layak
dipelajari, maka layak pula dirayakan.

Langkah-langkah dalam Quantum Teaching yang mampu
menggairahkan suasana pembelajaran terdapat dalam istilah
Tandur. Adapun tinjauan sekilas tentang Tandur:

1. Tumbuhkan: tumbuhkan minat dengan memuaskan:
Apakah  Manfaatnya BAgiKu (AMBAK), dan
manfaatkan kehidupan pelajar.

2. Alami: ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang
dapat dimengerti semua pelajar.

3. Namai: sediakan kata kunci, konsep, model, rumus,
strategi; sebuah “masukan”.

4. Demonstrasikan: sediakan kesempatan bagi pelajar untuk
“menunjukkan bahwa mereka tahu”.

5. Ulangi: tunjukkan pelajar cara-cara mengulang materi
dan menegaskan, “Aku tahu bahwa aku memang tahu”.

6. Rayakan: pengakukan untuk menyelesaikan, partisipasi,
dan pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan.?

Model  pembelajaran  Quantum  Teaching  akan
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Presatsi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan
olen mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru.®* Menurut Muhibbin Syah,
factor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu (1) Faktor Internal (faktor dari dalam
diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani atau rohani siswa; (2)
Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan
sekitar siswa; (3) Faktor Pendekatan Belajar (approach to
learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi

% Bobbi DePorter, dkk, Quantum Teaching: Mempraktikan Quantum
Learning di Ruang-Ruang Kelas (Bandung: Kaifa, 2010), hal. 39-40.

? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1999), hal. 787.
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dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materimateri pelajaran.®

4. Model Pembelajaran Fun Learning

Fun Learning merupakan acara yg menyeimbangkan fungsi
otak kanan dan kiri. Fun Learning merupakan contoh yang
menunjukkan sesuatu yg baru pada pembelajaran, mengganti
pembelajaran sebagai sesuatu yg menyenangkan atau menghibur.
Ketika seseorang murid belajar pada situasi yg disukainya, otaknya
akan prima buat menyerap kabar berdasarkan pelajaran secara
optimal 2

Fun Learning menghadirkan sesuatu yang segar dalam
proses belajar-mengajar, yakni menciptakan serta menumbuhkan
suasana yang mengasyikkan dan menghibur bagi para siswa. Fun
Learning dapat menjadi salah satu solusi bagi kesulitan dalam
pembelajaran, terutama dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang
dianggap membosankan oleh sebagian siswa. Dengan menerapkan
model perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang
berbeda-beda, maka pembelajaran yang menyenangkan atau fun
learning dapat terwujud. Menikmati proses belajar akan mendorong
para siswa untuk merasa senang dan bahagia, serta bertanggung
jawab dalam mencapai tujuan pembelajarannya..

Pembelajaran di dalam kelas dapat berubah menjadi sebuah
komunitas belajar atau mini-masyarakat, di mana setiap detailnya
dipersiapkan dengan hati-hati untuk mendukung pembelajaran yang
optimal. Hal ini terutama dilakukan melalui pengaturan kursi,
metode pengajaran, dan perencanaan pembelajaran yang baik.
Ruang kelas dapat menjadi sebuah rumah bagi siswa, di mana
mereka merasa nyaman untuk mencari saran dan jawaban, belajar
menghargai dan mendukung satu sama lain, serta menemukan
kegembiraan dan kepuasan dalam memberi dan menerima, belajar,

> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 32.

% Maulani. Nurfadillah Fujia. 2021. Penerapan Belajar Ceria dalam
Pembelajaran Menulis Puisi (Penelitian Eksperimen pada Murid Kelas V SD
Laboratorium UPI Kampus Cibiru Bandung tahun Ajaran 2007/ 2008). Skripsi
tidak diterbitkan Sarjana Pendidikan pada FPBS UPI. Bandung
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dan berkembang. Konteks pengorganisasian instruksi sebagai fase
pembelajaran di mana siswa mengalami perubahan perilaku dalam
suasana yang menyenangkan dengan empat aspek, yaitu suasana,
dasar-dasar, lingkungan, dan desain. Suasana tersebut meliputi
penggunaan bahasa yang tepat, terciptanya simpati dan sikap
positif terhadap sekolah dan pembelajaran. Suasana yang gembira
juga membuat belajar menjadi menyenangkan '

5. Jenis-jenis Fun Learning

a) Berdasarkan Dimensi Perkembangan

Menurut Gordon, klasifikasi belajar atau bermain menurut
dimensi perkembangan anak dibagi menjadi 4 kelompok dalam
Moeslichatoen, Ada empat jenis permainan, yakni tunggal, paralel,
asosiasi, dan kooperatif. Tunggal berarti bermain seorang diri tanpa
teman. Permainan Paralel adalah permainan yang dimainkan oleh
sekelompok anak dengan peralatan bermain yang sama, namun
setiap anak bermain secara terpisah. Permainan asosiasi artinya
anak-anak bermain permainan yang sama tetapi tanpa aturan,
sementara permainan kooperatif berarti setiap anak memainkan

peran tertentu untuk mencapai tujuan permainan.

b) Berdasarkan Kegemaran

Kegiatan bermain berdasarkan pada kegemaran anak, ada

beberapa macam, yaitu :

1. Bermain bebas dan spontan

2. Permainan peran dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa jenis yang sesuai dengan karakteristiknya
(dinyatakan melalui boneka atau objek mati).

3. Bermain dengan peralatan minum, gelas kosong dan
lain-lain.

4. Bayangkan beberapa keadaan, seperti dalam
lingkungan keluarga, di tempat kerja dokter, dan
sebagainya. Model "Berpura-pura“adalah aktivitas
yang mengembangkan kemampuan berimajinasi anak

%" Bobbi De Porter, Mark Reardon. Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan. Bandung: Penerbit Kaifa. 2015.hIm.14
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yang sangat khas, yang terkadang kurang dipahami
oleh orang dewasa. Oleh karena itu, disarankan bagi
orang dewasa di lingkungan sekitar untuk lebih
memahami dan  mengembangkan  kemampuan
berimajinasi anak semaksimal mungkin.

5. Bermain dengan membangun dan menggabungkan
benda-benda merupakan cara yang sangat baik untuk
mengembangkan  kreativitas anak-anak. Mereka
menggunakan imajinasi mereka untuk merancang atau
membangun sesuatu yang sesuai dengan keinginan
mereka sendiri, dan dengan bangga menunjukkan
hasil kreasi mereka kepada teman atau guru. Kegiatan
membangun dan mengatur ini tidak hanya melibatkan
penggunaan alat permainan edukasi seperti APE,
melainkan  juga  meliputi  aktivitas  seperti
menggambar, melukis (finger painting), meronco, dan
sebagainya, yang semuanya merupakan bentuk
kreativitas anak yang berkaitan dengan desain dan
konstruksi.

6. Perlombaan atau latihan yang mengandung unsur
permainan atau Kompetisi seharusnya dijalankan
dengan peraturan yang simpel dan transparan, serta
tidak memperpanjang durasi dengan bermain musik
terus-menerus.  Sebagai contoh, belajar untuk
mendengarkan dan menghargai nada-nada yang
dihasilkan. Permainan yang memerlukan kemampuan
untuk memahami dan memadukan kartu atau lembar
kerja. Sebuah permainan yang membutuhkan
koordinasi motorik yang cermat dan tegas.”®

?® Sudono, Sumber Belajar dan Alat.,,,hlm. 25
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c) Berdasarkan Bentuknya
Fun learning (bermain) berdasarkan bentuknya terdiri
dari yaitu eksploratif konstruktif, destruktif dan kreatif. Berikut
adalah penjelasannya yaitu:
1) Bermain Ekploratif
Game Penjelajahan meliputi eksplorasi diri dan
penjelajahan lingkungan atau dunia individu. Ini adalah
sebuah proses yang melibatkan penjelajahan tubuh,
pikiran, dan emosi. Anak-anak mengenal dunia mereka
melalui gerakan, pengamatan, pendengaran, dan
perasaan. Dunia anak mencakup dirinya sendiri, ruang,
dan objek-objek di sekitarnya.

2) Bermain Konstruktif
Permainan Kkonstruktif dapat mengiringi  proses
pencarian materi. Anak-anak terlibat dalam membentuk
dan menghubungkan objek. Dia bereksperimen dengan
balok kayu dari segala bentuk dan ukuran dan bahan
lain seperti tongkat, batu, biji-bijian, tanah liat dan
pasir. Dengan menumpuk, menyambung,
mencocokkan, dan menemukan keseimbangan antar
bagian, anak-anak membuat rumah, menara, benteng,
dil. .

3) Bermain Destruktif
Anak-anak bereksperimen dengan benda-benda yang
diperlakukan secara destruktif, yaitu : mereka
melempar, mematahkan, menendang, merobek atau
memukul sesuatu. Bunyi sesuatu yang remuk, roboh,
jatuh,  pecah  merupakan  pengalaman  yang
menyenangkan bagi anak-anak .

4) Bermain Kreatif
Bermain kreatif dapat melanjutkan eksperimen materi
untuk membuat sesuatu. Dalam bermain kreatif, anak
menggunakan imajinasi, pemikiran dan refleksinya
untuk membuat atau menyusun kembali komponen
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permainan atau menggunakan bahan-bahan yang tidak
terpakai lagi (daur ulang). Dengan bahan yang ada ia
menggambar, melukis dan membuat pola untuk
mengekspresikan perasaannya. Apa yang diciptakan
seorang anak belum tentu jelas bagi orang dewasa,
hanya anak yang dapat melakukannya sendiri.

Dari uraian di atas dapat digambarkan bahwa bermain
adalah aktivitas fisik yang menawarkan kebebasan dan kesenangan
serta dapat dilakukan dengan alat atau tanpa berbagai jenis
pencarian informasi dan eksperimen.

6. Cara Menciptakan Model Fun Learning

Model pembelajaran yang menyenangkan adalah suatu
metode untuk memperoleh pengetahuan dengan cara yang sangat
menyenangkan tanpa ada paksaan, sehingga pembelajaran
berlangsung “learning by playing”. Kegiatan ini dirancang dengan
mempertimbangkan psikologi tumbuh kembang anak untuk
menghilangkan kebosanan anak dalam menyelesaikan rutinitas
belajarnya  sehari-hari. Penyajian ~ pembelajaran  yang
menyenangkan disesuaikan dengan kemampuan berpikir anak.
Pembelajaran yang menyenangkan mencakup dua jenis kegiatan,
yaitu: 1) Permainan keterampilan fisik dan mental; 2) permainan
kecerdasan dan pengetahuan. membuat belajar menjadi
menyenangkan. Suasana belajar yang menyenangkan dapat
membantu otak menyerap informasi di kelas dengan cara terbaik.
Ada banyak cara untuk membuat belajar menjadi menyenangkan
atau menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Namun
umumnya ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu: Pertama,
pembelajaran harus sesuai dengan perkembangan usia anak. Setiap
anak memiliki tahapan perkembangan yang sesuai dengan usianya.
Anak usia delapan tahun memiliki rentang perhatian yang lebih
pendek daripada anak usia 12 tahun. Kedua, kesenangan dalam
pembelajaran hanya dapat diciptakan dengan berbagai macam
kreativitas, baik dalam pemilihan waktu dan tempat, perancangan
suasana maupun penggunaan metode pembelajaran.
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Kreativitas dapat mengusir kebosanan dan membangkitkan
rasa ingin tahu, tantangan dan semangat baru. Semakin banyak
situasi belajar yang dapat direncanakan, semakin besar potensi otak
untuk menyimpan informasi sebanyak mungkin. Sesuatu yang
kreatif artinya berbeda dari yang biasa, berbeda dari yang lain,
istimewa dan tidak monoton. Artinya: semakin kreatif metode
pembelajaran yang digunakan, maka pemahaman anak terhadap
materi pembelajaran akan semakin baik. Kreativitas membutuhkan
keberanian untuk tampil beda. Belajar itu menyenangkan. Belajar
itu menyenangkan. Menikmati belajar adalah dambaan setiap
siswa, karena proses pembelajaran yang menyenangkan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa yang berkualitas untuk
menghasilkan produk pembelajaran yang berkualitas. Untuk
berhasil dalam belajar, faktor motivasi merupakan kunci yang
paling penting. Guru harus tahu persis mengapa siswa memiliki
motivasi yang berbeda untuk belajar.

Ada empat kategori yang harus diperhatikan oleh seorang
guru yang baik dalam hal motivasi “mengapa siswa belajar”, yaitu:

1) Motivasi internal (siswa belajar karena tertarik dengan

tugas yang diberikan).

2) Motivasi instrumental (siswa belajar karena menarik

akibat-akibatnya: penghargaan atau hukuman.

3) motivasi sosial (siswa belajar karena ide dan

gagasannya ingin dihargai.

4) Motivasi berprestasi (siswa belajar karena ingin

menunjukkan kepada orang lain bahwa mereka dapat
mengatasi tugas yang diberikan oleh gurunya) .

Menurut Komariah® dalam buku Rifanto, Ada berbagai
model pembelajaran menyenangkan yang memberikan rasa senang
dan kedekatan anak dengan guru:

1. Balap bintang

Model ini lebih ditujukan untuk anak kelas 1-4
SD. Dengan model ini, kita sebagai guru diharapkan
mampu menyesuaikan frekuensi dengan minat atau

% Rifanto, Reza. 3 Menit Membuat Anak Keranjingan Belajar. (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama. 2015). him.165



20

karakter bintang idola anak. Misalnya, jika seorang

anak menyukai karakter Ben 10, setidaknya Kkita

memiliki gambaran singkat tentang karakter dalam
cerita tersebut. Banyak anak yang lebih tertarik dengan
pembahasan Kkartun daripada materi pelajaran. Oleh
karena itu, dalam model kontes bintang, Anda dapat
menggunakan kartun-kartun tersebut dengan topik yang
akan dibahas.

Langkah-langkah menggunakan model balap
bintang adalah sebagai berikut:

1) Gunakan mainan yang dimiliki dan disukai anak-
anak. Jika anak-anak memiliki robot dan
menyukainya, mereka dapat menggunakan karakter
ini. Karakter mainan minimal menggunakan dua
karakter (1 karakter untuk jagoan anak, 1 karakter
untuk jagoan guru, biasanya guru mendapatkan
karakter yang berperan sebagai antagonis). Jika anak
tidak memiliki mainan, mereka dapat mengganti
figur tersebut dengan mainan yang berguna yang
disukai anak tersebut. Anda juga dapat
menggunakan pesawat kertas dan kerajinan (seperti
pahlawan) atau barang lainnya.

2) Setelah semua orang memiliki karakter atau
pahlawan bintang, siapkan jalur lari (anggap saja itu
jalan-jalan). Selanjutnya, tentukan dulu garis start
dan finish .

3) Tempatkan setiap pahlawan di garis start .

4) Membuat kesepakatan dengan anak, yaitu. jika anak
dapat menjawab pertanyaan, tuan anak maju
selangkah. Jika anak tidak dapat menjawab
pertanyaan faktual, guru dapat memajukan gurunya
satu tingkat. Begitu seterusnya, hingga salah satu
hero mencapai garis finish terlebih dahulu. Pada saat
menggunakan model ini perlu ditekankan bahwa
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guru harus menciptakan suasana permainan yang
menyenangkan .
Mengingat Kartu
Model ini bisa digunakan untuk segala usia.

Pertama-tama, guru dapat berperan sebagai pembawa

acara kuis di TV, dan anak akan menjadi peserta kuis

tersebut, sehingga suasana permainan menjadi lebih
hidup. Langkah-langkah untuk model ini adalah
sebagai berikut :

1) Guru menyiapkan kartu-kartu kecil atau Kkertas-
kertas kecil.

2) Jawaban atas pertanyaan yang diajukan dituliskan
pada setiap kartu atau selembar kertas. Setiap
jawaban ditulis pada dua kartu atau kertas.

3) Setiap kartu atau potongan Kkertas tampak
diumpankan terbalik atau ditutup sehingga tulisan
pada kartu tidak terlihat.

4) Kartu-kartu atau kertas-kertas disusun rapi mendatar
dan tegak lurus sejajar.

5) Guru dan anak saling setuju. Artinya, untuk setiap
pertanyaan anak diminta membuka dua kartu. Jika
kedua kartu tidak memiliki jawaban yang sama,
kartu ditutup kembali dan guru membacakan soal
berikutnya. Jika anak dapat menemukan dua kartu
dengan tulisan yang sama dan jawaban atas
pertanyaannya, anak tersebut mendapat nilai atau
skor. Lanjutkan hingga anak menjawab semua
pertanyaan dengan benar dalam waktu yang
ditentukan.

3. Mewarnai
Mewarnai merupakan salah satu permainan
yang memberikan kesempatan anak untuk bebas
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berekspresi untuk menghindari rasa bosan atau jenuh.*
Salah satu permainan yang cocok dilakukan untuk anak
usia prasekolah yaitu mewarnai gambar, dimana anak
mulai menyukai dan mengenal warna serta mengenal
bentuk-bentuk benda disekelilingnya.®* Mewarnai
gambar merupakan salah satu terapi bermain yang
dapat dilakukan pada anak usia pra sekolah. *

Selain itu, Sebagaimana dikutip oleh Maulani®* bahwa
banyak hal yang dapat menunjang model pembelajaran yang
menyenangkan di sekolah, diantaranya sebagai berikut.

1. Kelas Satu, Saung dan Kebun. Tidak ada teori bahwa
ruang kelas adalah satu-satunya tempat di mana
pembelajaran berlangsung. Belajar di luar ruangan,
menghirup udara segar, memandangi rimbunnya
pepohonan, melihat warna-warni bunga bermekaran
dan mendengar gemercik air kolam adalah momen
yang benar-benar istimewa.

2. Lesehan Acak. Penataan kursi sebenarnya sangat
bervariasi. Posisi kursi membosankan jika tidak ada
perubahan. Bahkan jika pembelajaran berlangsung
tanpa kursi, itu akan berhasil. Karpet atau permadani
dapat digunakan untuk menciptakan suasana belajar
yang berbeda.

3. Dinding cermin intelektual. Dinding di ruang kelas
harus dicat dengan skema warna cerah untuk

% Ambarwati, F. R & Nasution, N. Asuhan Keperawatan Bayi & Balita,
(Yogyakarta: Cakrawala Iimu) 2012.

%! Suryanti, Pengaruh Terapi Bermain Mewarnai dan Origami terhadap
Tingkat Kecemasan sebagai Efek Hospitalisasi pada Anak Usia Prasekolah di
RSUD dr. R. Goetheng Tarunadibrata Purbalingga. Diakses tanggal 13
Desember 2022 http://download.portalgaruda

%2 Supartini, Y. Buku Ajar Konsep Dasar Keperawatan Anak.(Jakarta:
EGC.) him. 102

% Maulani. Nurfadillah Fujia. Penerapan Belajar Ceria dalam
Pembelajaran Menulis Puisi (Penelitian Eksperimen pada Murid Kelas V SD
Laboratorium UPI Kampus Cibiru Bandung tahun Ajaran 2007/ 2008). Skripsi
tidak diterbitkan Sarjana Pendidikan pada FPBS UPI. (Bandung.2021).him 23
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merangsang mata mengantuk. Warna memainkan
peran psikologis dan memengaruhi pikiran seseorang
melalui mata yang melihatnya. Lebih bermanfaat lagi
bila dinding kelas digunakan sebagai cermin mental
siswa untuk menyimpan berbagai bahan ajar untuk
belajar, karya siswa atau foto keberhasilan.

4. Berisi 3 metode pembelajaran secara umum ada tiga
jenis metode belajar bagi anak, yaitu belajar auditori
atau auditori, belajar visual atau visual, dan belajar
gerak atau kinestetik. Untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, kita bisa mengadaptasi
ketiga jenis pembelajaran tersebut.

5. Guru saya adalah idola saya. Peran guru sangat
penting di mata anak-anak. Guru menjadi idola anak,
panutan anak. Guru adalah sumber motivasi khusus
bagi anak-anak.

Dalam penerapan model pembelajaran yang menyenangkan,
peneliti meminta guru menciptakan suasana yang nyaman sebelum
diberikan kepada siswa. Guru juga merangsang siswa dengan
merelaksasikan otak dan memberikan rangsangan berupa petunjuk
tertulis. Bantu siswa mengungkapkan pemikiran atau ide mereka
dengan menulis melalui permainan. Guru mendorong siswa untuk
berpikir, tetapi dengan cara yang menarik, berdasarkan konsep
yang ditawarkan model pembelajaran yang menyenangkan,
sehingga siswa tidak memperhatikan bahwa mereka dibimbing dan
didorong untuk menuliskan ide-ide yang muncul di otak.

Menurut pemikiran Riyanto® bahwa banyak cara yang bisa
dilakukan untuk mempermudah proses menulis, di antaranya
sebagai berikut.

1) Mulailah sesegera mungkin. Ketika pikiran atau ide muncul

di benak Anda, segera tuliskan.

*Riyanto, Agus. 2021. Bahasa Indonesia: Pengajaran dan Ujian
Keterampilan Menulis. (Bandung: Pionir Jaya) him. 65
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2) Bermain musik Otak Kiri bekerja berdasarkan logika dan
otak kanan bekerja berdasarkan emosi. Memainkan musik
juga merangsang belahan otak kanan, memungkinkannya
membawa emosi ke dalam tulisan. Hal ini membuat tulisan
menjadi hidup.

3) Gunakan warna. Bermain dengan warna baik dalam menulis
di atas kertas maupun menulis dengan pena mengaktifkan
imajinasi otak kanan, memungkinkan kedua otak bekerja
secara serempak. .

7. Langkah Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an dengan

Model Fun Learning

Penulis akan merancang model pembelajaran Tahfiz Al-
Qur’an dengan memanfaatkan ide-ide yang ditawarkan model fun
learning dengan memperhatikan pendayagunaan aktivitas kerja
otak kanan dan otak Kiri anak.

Adapun langkah-langkah pembelajaran Fun Learning sebagai
berikut:

1) Guru membuka kegiatan.

2) Guru membagikan lembar kerja

3) Guru mengamati peserta didik bekerja.

4) Mendengarkan dan sesekali mengajukan pertanyaan.

5) Mendengarkan dan memberikan kesempatan kepada peserta
didik yang lain untuk menjawab.

6) Memberikan apresiasi kepada peserta didik

7) Berkeliling melihat keadaan peserta didik sesekali duduk
bersama dan berbincang memberikan komentar pertanyaan.

8) Mendemonstrasikan atau mempertunjukkan.

9) Memajang hasil karya.

10) Saling tukar pendapat.®

Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran Tahfiz Al-
Quran dengan Model Fun Learning:

% Leni Layyinah, Menciptakan Pembelajaran Fun Learning Based On
Scientific Approach Dalam Pembentukan Karakter Peseta didik Pada
Pembelajaran PAI, Jurnal, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2017),
him. 6.7
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Guru melihat kemampuan anak sebelum melakukan
tindakan
Guru bereksplorasi dengan melakukan tanya jawab.
Guru memerintahkan 1 Jam diawal anak-anak diminta
untuk menghafal 1 Surah dari juz 30°.
Setelah itu guru pendamping /musyarrafah mengajak
murid bermain angku teman. Menghafal Al-qur’an
dengan menerapkan sistem permainan yang tujuannya
agar anak merasa senang dan dapat tergiring menghafal
surah An-Naba’ dengan baik dan Lancar. Permainan yang
dipakai bernama “Setor Estafet,”. Permainan ini dapat
digunakan untuk segala usia. Untuk permulaannya,
pengajar mendampingi menghafal juz ke 30 ..
Langkah-langkah dalam model permainan Setor

Estafet adalah sebagai berikut.

5)

a) Pengajar meminta kepada siswa untuk berhitung 1
dan 2, sehingga terbentuk dua kelompok, vyaitu
kelompok 1 dan 2.
b) Siswa diminta berbaris dan musyrrafah/kolaborator
berdiri di tengah.
c) Permainan dimulai dari anak yang belkang,
menyetorkan hafalan yang sudah dihafal kepada
teman yang berada di depanya dan begitu seterusnya
samapai kepada musrifah.(pada pertemuan pertama
dan keempat)
Untuk pertemuan selanjutnya, Setelah itu guru
pendamping /musyarrafah mengajak murid bermain
angkut teman. Tujuannya agar anak tidak merasa bosan,
senang, dan dapat menghirup udara segar (pada petemuan
kelima dan ke tujuh).

Langkah-langkah dalam model permainan Angkut

Teman adalah sebagai berikut.

a) Pengajar mempersiapkan 2 kelompok
b) Setiap kelompok diberi 4 tali pramuka
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c) Satu anak akan digotong teman-temannya dengan
tali tersebut

d) Setalah sampai tujuan pada batas yang di sepakati
yang diberi tanda garis diatas tanah

e) Setiap anak mulai menyetorkan hafalan selama dia
hafal 60 menit sebelum permainana dimulai.

6). Sebelum hafalan dilakukan, guru pendamping mengajak
para murid untuk membaca doa supaya murid dapat
konsentrasi dan merasa rileks. Murid mulai menghafal juz
ke 30 (pada perlakuan ke delapan dan kesepuluh).

7) Guru pendamping memperlihatkan kesalahan-kesalahan
hafalan yang telah dilakukan oleh siswa setelah hasil
hafalan di tasmik dan rekap oleh guru (pada perlakuan
kesebelas).

8. Manfaat Fun Learning
Bagi anak banyak manfaat yang di peroleh dari
kegiatan fun learning (bermain) yaitu.

a) Memahami dan mengembangkan diri

Ketika bermain, anak akan menentukan pilihan- pilihan
mereka harus memilih apa yang akan dimainkan. Anak
juga memilih dimana dan dengan siapa mereka bermain.
Permainan pun tidak hanya dilakukan di dalam kelas,
tetapi dapat juga dilakukan di luar kelas*® Semua pilihan
itu akan membantu terbentuknya gambaran tentang diri
mereka dan membuatnya merasa mampu mengendalikan
diri. Permainan memotong kertas, mengatur letak atau
mewarnai misalnya dapat ditakukan dalam beragam
bentuk. Tidak ada batasan yang harus diikuti. Identitas
dan kepercayaan diri dapat berkembang tanpa rasa
ketakutan akan kalah atau gagal. Pada saat anak menjadi
semakin dewasa dan identiasnya telah terbentuk dengan

% Dayang Rohaya Awang Rambli, Wannisa Matcha, and Suziah
Sulaiman, “Fun Learning with AR Alphabet Book for Preschool Children”,
Elsevier B.V, 2013. him. 213
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lebh baik, mereka akan semakin mampu menghadapi
tantangan permainan yang terstruktur, bertujuan dan
lebih dibatasi oleh aturan- aturan.

b) Menemukan Kepercayaan diri dan Moral
Dengan bermain, mendorong berkembangnya
keterampilan, fisik, sosial dan intelektual. Perkembangan
keterampilan sosial dapat terlihat dari cara anak
mendekat dan bersama dengan orang lain, berkompromi
serta bernegoisasi belajar di rumah dan sekolah tentang
apa yang dianggap baik dan buruk oleh kelompok tidak
ada pemaksaan standar moral selain dalam kelompok
bermain yang dilakukan bersama-sama.

c) Melatih Mental, Sosial dan Emosi
Ketika bermain, anak berimajinasi dan mengeluarkan
ide-ide yang tersimpan di dalarn dirinya. Anak
mengekspresikan pengetahuannya yang dia miliki
sekaligus mendapatkan pengetahuan baru. Orang tua
akan dapat semakin mengenal anak dengan mengamati
saat bermain. Dalam bermain bersarna, anak belajar
tentang sosial. Anak mempelajari nilai- nilai
keberhasilan pribadi ketika berhasil memasuki suatu
kelompok. Ketika anak memainkan peran ‘baik’ dan
‘jahat’ hal ini membuat mereka kaya akan pengalaman
emosi. Anak akan memahami perasaan yang terkait dari
ketakutan dan penolakan situasi yang dihadapi. Melalui
kegiatan bermain ini semua potensi kecerdasan yang
dimiliki anak dapat dikembangkan®’

d) Meningkatkan kreativitas dan membebaskan Stres
Kreativitas anak akan berkembang melalui permainan
ide- ide yang orisinil akan kelur dan pikiran mereka,
walaupun kadang terasa abstrak untuk orangtua, Bermain

*” Remiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan Strategi

PAIKEM dalam Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013)
Cet. I, him.95
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juga dapat membantu anak untuk lepas dan stres
kehidupan sehari-hari. Stres pada anak biasanya
disebabkan oleb rutinitas harian yang membosankan.

e) Melatih Motorik dan Mengasih Daya Anilisis
Melalui permainan. anak dapat belajar banyak hal. Di
antaranya melatih kemampuan menyeimbangkan antara
motorik halus dan kasar. Hal ini sangat mepengaruhi
perkembangan psikologisnya. “Permainan akan memberi
kesempatan anak untuk belajar menghadapi situasi
kehidupan pribadi sekaligus memecahkan masalah.
Anak-anak akan berusaha menganalisa dan memahami
persoalan yang terdapat dalam setiap permainan.

f) Menyalurkan Kebutuhan dan Keinginan Anak
Kebutuhan dan keinginan yang tidak dapat dipenuhi
dengan cara lain. Seringkali dapat dipenuhi dengan
bermain. Anak yang tidak mampu mencapai peran
pemimpin dalam kehidupan nyata, mungkin akan
memperoleh pemenuhan keinginan itu dengan menjadi
pemimpin disaat bermain.

g) Mengembangkan otak kanan
Bermain memiliki aspek-aspek yang menyenangkan dan
membuka kesempatan untuk menguji kemampuan
dirinya Dberhadapan dengan teman sebaya serta
mengembangkan perasaan realistis akan dirinya yang
berkaitan dengan otak kanannya yang jarang terasah.

Banyak psikolog telah berpendapat mengenai manfaat yang

didapat dari bermain. Perintis psikolog perkembangan Lev
Vygotsky berpendapat bahwa bermain adalah sumber utama
perkembangan pada anak. Pausewang mengatakan bahwa
permainan dapat berkontribusi dalam pengembangan keterampilan
pengetahuan, psikomotorik, emosional, kreativitas, dan sosial anak.
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Baer pun menyimpulkan bahwa bermain adalah bentuk
pembelajaran terbaik™®

Harlock dalam Novan Ardy menyatakan bahwa setidaknya
terdapat sebelas pengaruh bermain bagi perkembangan anak, antara
lain: a. perkembangan fisik, b. dorongan berkomunikasi, c.
penyaluran bagi energi emosional yang terpendam, d. penyaluran
bagi keinginan dan kebutuhan, e. sumber belajar, f. rangsangan
bagi kreativitas, g. perkembangan wawasan diri, h. belajar
bermasyarakat, i. standar moral, j. belajar bermain sesuai peran
jenis kelamin, dan k. perkembangan ciri kepribadian yang
diinginkan.*

B. Tahfiz Al-Qur’an
1. Pengertian Tahfiz Al-Qur’an
Menghafal dalam bahasa Arab biasa diungkapkan dengan
kata kerja hafazha, yang berarti menjaga, memelihara, dan
melindungi. Mashdar dan kata kerja hafazha hadalah hifzh yang
diartikan dengan penjagaan, perlindungan, pemeliharaan, dan
hafalan. Ketika dikaitkan dengan pelajaran, maka ia berarti
menghafal. Sehingga, jika dikatakan hafizha ad-dars, maka artinya
adalah menghafal pelajaran. Menurut Abdul Aziz Abdul Ra*“uf Al-
Hafidz menjelaskan, menghafal adalah “proses mengulang sesuatu,
baik dengan membaca atau mendengar”. Pekerjaan apapun jika
sering diulang, pasti menjadi hafal.*°
Karena memang objek yang dimaksud dalam pembahasan
buku ini adalah berkaitan dengan pelajaran maka menghafal dalam
hal ini dapat didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan oleh

*® Sara Mostowfi, Nasser Koleini Mamaghani, and Mehdi Khorramar,
“Designing Playful Learning by Using Educational Board Game for Children In
The Age Range of 7-12: (A Case. Study: Recycling and Waste Separation
Education Board Game)”, International Journal of Environmental and Science
Education, 2016, vol.11, no.12, him. 4

* Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD: Konsep,
Karakteristik dan Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini, (Jogjakarta: Ar-Ruz
Media, 2012) Cet. I, him.124

0 Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat sukses menjadi Hafidz Quran
Dai"'ya.(Bandung : cipta media, 2004), him. 49.
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seseorang untuk rneresapkan suatu pelajaran tertentu ke dalam
pikiran agar selalu ingat untuk kemudian terus-menerus dijaga,
dipelihara dan dilindungi agar tidak terlupakan.

Jadi, ada dua hal pokok yang harus dipenuhi ketika
seseorang ingin hafal sesuatu, terutama dalam hal ini adalah
pelajaran yaitu pertama bagaimana meresapkan pelajaran itu
sehingga bisa diingat dengan baik? Kedua, bagaimana dan
menjaganya agar tetap dapat diingat dan tidak terlupakan?

Alguran menurut istilah adalah firman Allah SWT. Yang
disampaikan olen Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari
Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW, dan yang diterima
oleh umat Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan. Al-
Qur*an merupakan sebagai petunjuk yang lengkap, pedoman bagi
manusia yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang
bersifat universal.* Dengan demikian Alquran dinyatakan
bahwasannya bersifat kalam nafsi berada di Baitul 1zzah (al-sama’
al-duniya), dan itu semuanya bermuatan makna muhkamat yang
menjadi rujukan atau tempat kembalinya ayat-ayat mutasyabihat,
sedangkan Alquran diturunkan ke bumi dan diterima oleh Nabi
Muhammad SAW sebagai Nabi terakhir, merupakan kalam lafdzi
yang bermuatan kalam nafsi, karena tidak mengandung ayat
mutasyabihat, tetapi juga ayat atau makna-maknanya bersifat
muhkamat.*?

Berdasarkan definisi di atas, maka setidaknya ada lima
faktor penting yang menjadi faktor karakteristik Alquran, yaitu:

1) Alquran adalah firman atau kalam Allah SWT, bukan
perkataan Malaikat Jibril (dia hanya penyampai wahyu
dari Allah), bukan sabda Nabi Muhammad SAW.
(beliau hanya penerima wahyu Al-quran dari Allah),
dan bukan perkataan manusia biasa, mereka hanya
berkewajiban mengamalkannya.

* Soleha & Rada, Ilmu Pendidikan Islam. (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 25.

%2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga
Serangkai Mandiri),... him. 262
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2) Alguran hanya diberikan kepada Nabi Muhammad
SAW. Tidak diberikan kepada Nabi-nabi sebelumnya.
Kitab suci yang diberikan kepada para nabi sebelumnya
bukan bernama Alquran tapi memiliki nama lain; Zabur
adalah nama kitab yang diberikan kepada Nabi Daud,
Taurat diberikan kepada Nabi Musa, dan Injil adalah
kitab yang diberikan kepada Nabi Isa as.

3) Alquran adalah mukjizat, maka dalam sepanjang
menghafal Al-Quran umat manusia sejak awal turunnya
sampali sekarang dan mendatang tidak seorangpun yang
mampu menandingi Alquran, baik secara individual
maupun Kkolektif, sekalipun mereka ahli sastra bahasa
dan sependek-pendeknya surat atau ayat.

4) Diriwayatkan secara mutawatir artinya Alquran
diterima dan diriwayatkan oleh banyak orang yang
secara logika mereka mustahil untuk berdusta,
periwayatan itu dilakukan dari masa ke masa secara
berturut-turut sampai kepada Kita.

5) Membaca Alquran dicatat sebagai amal ibadah.

Di antara sekian banyak bacaan, hanya membaca Alquran
saja yang di anggap ibadah, sekalipun membaca tidak tahu
maknanya, apalagi jika ia mengetahui makna ayat atau surat yang
dibaca dan mampu mengamalkannya. Adapun bacaam-bacaan lain
tidak dinilai ibadah kecuali disertai niat yang baik seperti mencari
IImu. Jadi, pahala yang diperoleh pembaca selain Alquran adalah
pahala mencari limu, bukan substansi bacaan sebagaimana dalam
Alquran.*

2. Urgensi Tahfizd Al-Qur’an

Selain keutamaan-keutamaan menghafal Al-Qur’an, ada
beberapa hal juga yang menjadi pendorong untuk Kita semua agar
menghafalkan Al-Qur’an, antara lain:

a. Meneladani Rasulullah SAW  sebagai panutan kita
menjalani kehidupan di dunia dan di akhirat

¥ Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013),. him.18-19
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Rasulullah SAW menghafalkan Al-Qur’an dan setiap
bulan Ramadan Jibril selalu datang kepada beliau untuk
mengecek hafalan beliau. Hal ini diceritakan oleh Ibnu Abbas
RA sebagaimana tertulis dalam Hadist HR. Bukharai No. 6
dikatakan:

Rosulullah shallallahu alaihi wassalam adalah orang
yang paling dermawan. Dan beliau lebih dermawan lagi di
bulan Ramadan saat beliau bertemu Jibril. Jibril setiap
menemuinya setiap malam untuk mengajarkan Al-Qur’an.
dan kedermawanan Rosulullah shallallahu alaihi wassalam
melebihi angin yang berhembus.

b. Membaca Al-Qur’an adalah ibadah yang agung
Membaca Al-Qur’an adalah ibadah, setiap satu
huruf yang dibaca akan dibalas dengan satu pahala kebaikan
bagi yang membacanya. Selain menjadi kewajiban bagi
setiap muslim, mempelajari Al-Qur“an termasuk ibadah
yang utama terlebih lagi jika mampu untuk
menghafalkannya.**
“Baran siapa yang membaca 1 huruf dari Al-Qur’an
maka baginya 1 kebaikan dan 1 kebaikan
dilipatgandakan 10x lipat. Aku tidak mengatakan Alif
lam satu huruf. (HR. At-Tirmidzi 2910, ia berkata
Hasan shahih gharib dan jalan ini”)
Masih banyak lagi keutamaan dan membaca Al-Qur’an
maka seorang muslim yang hafal Al-Qur’an dapat
dengan mudahnya membaca kapan saja, di mana saja,
langsung dan hafalannya tanpa harus membacanya dan
mushaf. Ini  merupakan ibadah yang agung.
Sebagaimana Ibnu Mas’ud berkata:
“Barang siapa yang ingin mengetahui bahwa dia
mencintai Allah, maka perhatikanlah, jika ia mencintai

*Abu Maskur, Pembelajaran Tahfidz Alquran Pada Anak Usia Dini, 1Q
(Ilmu Al_qur®an): Jurnal Pendidikan Islam, Volume 1, No. 02, 2018,) him. 189-
190.
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Al-Qur’an maka ia mencintai Allah dan rasul-Nya.”
Dirilis dan HR. Al-Baihaqi dalam Syu’abul Imam, Al-
Haitsami dalam Majma Az-Zawaid berkata: “Semua
rijalnya shahih.”

c. Modal utama dalam mempelajari agama islam dengan
sebaik baiknya
Al-Qur’an adalah sumber hukum dalam Islam. Dengan
menghafalkan Al-Qur’an, seseorang akan lebih mudah
dalam mempelajari ilmu agama. la mempelalari suatu
permasalahan, ia dapat mengeluarkan ayat-ayat yang
menjadi dalil terhadap permasalahan tersebut langsung
dan hafalannya. Yang kemudian ia perjelas lagi dengan
penjelasan para ulama mengenal ayat tersebut. lbu
‘Abdl Barr mengatakan:
“Menuntut ilmu itu ada tahapan dan tingkatan yang
harus dilalui. Barang siapa yang melaluinya, maka ia
telah menempuh jalan salaf rahimahumullah. Dan ilmu
yang paling pertama adalah menghafal kitabullah ‘azza
wa jalla dan memahaminya.” (Dinukil dan Limaadza
Nahfadzul Qur’an, Syekh Shalih Al Munajjid).

d. Modal utama dalam berdakwah
Kata para ulama, hidayah ada 2 macam yaitu: Hidayah
taufik yang ada di tangan Allah dan Hidayah al irsyad
wal bayan, yaitu dakwah yang menjadi tugas para nabi,
rasul, dan juga Kkita. Al-Qur’an adalah sumber dan
hidayah ini, sebagaimana Allah taala berfirman dalam
surah Al-Isra ayat 9:

Oslazs G301 il 5255 4351 coa all Coads OBAN WA )
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Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur’an jni memberikan
hidayah ke pada (jalan) yang lebih lurus.”*

** Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm, 283
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e. Menjaga keotentikan  Al-Qur’an  Salah  satu
keistimewaan Al-Qur’an adalah keontentikannya
terjaga, tidak sebagaimana kitab-kitab samawi yang
lain. Salah satu sebab terjaganya Al-Qur’an adalah
banyak kaum muslimin yang menghafalkan Al-Qur’an
di dalam dada-dada mereka, sehingga tidak mudah bagi
para penyeru kesesatan dan musuh musuh Islam untuk
menyelipkan pemikiran mereka lewat Al-Qur’an atau
mengubahnya untuk menyesatkan umat Islam.

Dengan menghafalkan Al-Qur’an seseorang bisa Iebih
mudah dan lebih sering bertadabur dan bertafakur, yaltu
merenungkan jsi Al-Qur’an untuk mengoreksi keadaan dirinya
apakah sudah sesuai dengannya ataukah belum dan juga
memikirkan tanda-tanda kebesaran Allah. Allah taala berfirman
dalam surah Muhammad ayat 24:

dusi gl e 51 Ob8h oy Y

Artinya: “Maka apakah mereka tidak menadaburi Alqur’an

ataukah hati mereka terkunci?”*®

Al-Qur’an adalah obat bagi penyakit hati dan penyakit
jasmani. Allah taala berfirman dalam surah Al Isra ayat 82:

@ i PR 0 W s o _ o~ ° }w/
) Gallal g V5 Ceaball S5 1Tes 5B G OBAN e 55
Hls

Artinya: ‘Dan kami turunkan dan Al-Qur’an suatu yang
menjadi penawar.”"’

Menghafal Al-Qur’an memiliki beberapa keutamaan yang
Allah subhanahu wata’ala akan berikan kepada para penghafalnya

baik didunia maupun diakhirat kelak. diantaranya: Hafal Al-Qu’ran

e Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm,509

“Tanzil Khaerul Anwar dan Ardi Gunawan Menghafal Al-Qur’an
dengan Otak Kanan (Jakarta: Elex Media Komputindo — Gramedia 2018)
him.28
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Merupakan Karunia dari Allah Subhanahu wata’ala, Menghafal Al-
Quran serta mengamalkanya merupakan bentuk ketaatan kepada
Allah, Penghafal Al-Qur’an mendapat sanjungan dari Allah dan
Rasul-Nya.

Segala puji hanya milik Allah Subhanahu wa Ta’ala,
sholawat dan salam kita curahkan kepada Nabi Muhammad
sallallahu alaihi wa sallam. Menghafal Al-Qur’an dan Sunnah serta
mengamalkannya seharusnya ini menjadi cita-cita setiap muslim,
serta menjadikannya pedoman dalam hidupnya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman :

N < ow 2 " - o B ‘.
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Artinya “itulah Kitab (Al Qur’an) yang tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa. (QS. Al-
Baqorah:2)*

Pembaca yang mudah-mudahan dirahmati oleh Allah
Subhanahu wa Ta’ala, menghafal Al-Qur’an memiliki beberapa
keutamaan yang Allah subhanahu wataala akan berikan kepada
para penghafalnya baik didunia maupun diakhirat kelak.

Diantara keutamaannya sebagai berikut:
1. Hafal Al-Qu’ran Merupakan Karunia dari Allah
Subhanahu wata’ala.

o3 Y Tl S us 2D i D e i 8 2
Artinya : “Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang
nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan
tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-
orang yang zalim.” (QS. Al-Ankabut: 49)*°

Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa kemampuan
menghafal dan kemudian hafal Al-qur’an merupakan karunia dari
Allah Azza wa Jalla, Maka bagi anda yang diberikan nikmat berupa
hafalan Al-Qura’an hendaklah senantiasa bersyukur dan
mentadaburinya serta mengamalkan isinya, Dan jadikanlah Al-

*® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm,2
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm,402
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guran sebagai dasar untuk memahami ilmu teknologi, sains dan
bermacam disiplin ilmu yang lainnya.

Di dalam Al-qur’an, Allah telah jelaskan tentang penciptaan
manusia, terjadinya hujan, bergantinya siang dan malam bahkan
terjadinya alam semesta ini.

2. Menghafal Al-Quran serta mengamalkanya merupakan
bentuk ketaatan kepada Allah.

5 A ety S5l B A AT 5 a3t o ST
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Artinya :”Apa yang dlberlkan Rasul kepadamu maka

terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka

tinggalkanlah;  dan  bertakwalah  kepada  Allah.

Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. (QS. Al-

Hasyr:7 )%

Al-Qur’an merupakan wahyu yang diturunkan kepada Nabi
sallallahu alaihi wasallam yang kemudian di ajarkan kepada
umatnya, maka merupakan kewajiban bagi setiap muslim untuk
menerima dan mengamalkan apa yang telah diajarkan oleh Nabi
sallallahu alaihi wasallam, baik itu yang menyenangkan maupun
hal yang tidak menyenangkan bagi kita

m_}«aw um:w 2 o
Artinya : Dan tidaklah patut bagi Iaki-lakl yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang
nyata. (QS.Al- Ahzab:36)

*% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm,546
>! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm, 423
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3. Penghafal Al-Qur’an mendapat sanjungan dari Allah dan
Rasul-Nya.

[
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Artinya :”Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-

Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhari)*?
4. Penghafal Al-Qur’an meraih pahala yang banyak.

Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam.
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Artinya :“Barangsiapa membaca satu huruf dari kitabullah
maka baginya sebuah kebaikan. Dan sebuah kebaikan
dilipat gandakan sepuluh kalinya. Saya tidak
mengatakan alif lammim sebagai satu huruf tetapi alif
adalah satu huruf, lam satu huruf dan mim satu huruf.” (HR.
Tirmidzi).>

5. Mendapatkan perhatian khusus dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Sebagai mana yang telah dilakukan oleh Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada para
sahabat penghafal Al-Qur’an syuhada’ Uhud yang hafizh
Al-Qur’an dengan mendahulukan pemakamannya.
“Adalah nabi mengumpulkan di antara dua orang syuhada
Uhud kemudian beliau bersabda, “Manakah di antara
keduanya yang lebih banyak hafal Al-Qur’an, ketika

°2 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari tahgiq Muhammad Zuhair bin Nasir al-
Nasir (Beirut:dar Tuq al-Najah. 1422 H) cet. Ke-1, Juz ke-6, 192, No. 502

* SunanTirmidzi no: 2910. Dishahihkan Syaikh Al-Albani di dalam Ash-
Shohihah, no. 3327; dan Syaikh Salim Al-Hilali di dalam Bahjatun Nazhirin
2/229
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ditunjuk kepada salah satunya, maka beliau mendahulukan
pemakamannya di liang lahat.” (HR. Bukhari)
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menetapkan yang
paling berhak untuk menjadi imam shalat berjama’ah adalah
para penghafal Al-Qur’an. Sebagaiman yang diterangkan di
dalam sebuah hadis,”yang menjadi imam suatu kaum adalah
yang paling banyak hafalannya.” (HR. Muslim)

6. Al-Qur’an menjadi Syafa’at bagi penghafalnya di akhirat
kelak.
Sebagai mana sabda nabi sallallahu alaihi wasallam yang
diriwayatkan Dari Abi Umamah mudah-mudahan Allah
meridhoinya. ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacalah olehmu
Al-Qur’an, sesungguhnya ia akan menjadi pemberi syafa’at
pada hari kiamat bagi para pembacanya (penghafalnya).””
(HR. Muslim)>*

Disebutkan juga dalam riwayat yang lain, Dari
Nawwas bin Sam’an mudah mudahan Allah meridhoinya.
telah berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam. bersabda, “Di hari Akhirat kelak akan
didatangkan Al Qur’an dan orang yang membaca dan yang
mengamalkannya, didahului dengan surat Al-Bagarah dan
surat Ali ‘Imran, kedua-duanya menjadi hujjah (pembela)
orang yang membaca dan mengamalkannya.” (HR. Muslim)

7. Menghafal Al-Qur’an akan meninggikan derajat manusia di
surga.

Dari Abdillah bin Amr bin ‘Ash dari Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alathi wa Sallam, beliau bersabda,
“Akan dikatakan kepada shahib Al Qur’an, “Bacalah dan
naiklah serta tartilkan sebagaimana engkau dulu
mentartilkan Al  Qur’an di dunia, sesungguhnya

% Nuzhah Al-Muttagin Syarh Riyadh Ash-Shalihin min Kalaam Sayyid Al-
Mursalim. Cetakan pertama, Tahun 1432 H. Syaikh Dr. Musthafa Al-Bugha,
dkk. Penerbit Muassasah Ar-Risalah. Sumber https://rumaysho.com/34901-al-
guran-akan-memberi-syafaat-pada-hari-kiamat-bagi-shahibul-guran.html



https://rumaysho.com/34901-al-quran-akan-memberi-syafaat-pada-hari-kiamat-bagi-shahibul-quran.html
https://rumaysho.com/34901-al-quran-akan-memberi-syafaat-pada-hari-kiamat-bagi-shahibul-quran.html

39

kedudukanmu di akhir ayat yang kau baca.” (HR. Abu
Daud dan Turmudzi)
8. Penghafal Al Qur’an bersama para malaikat yang mulia dan

taat. Sebagaimana sabda nabi sallalahu alaihi wasallam:
Artinya :“Orang yang mahir membaca al Qur’an bersama
malaikat yang mulia lagi taat. Adapun orang yang membaca
Al-Qur’an dengan terbata-bata dan berat atasnya maka
baginya dua pahala”’Dan perumpamaan orang yang
membaca Al- Qur’an sedangkan ia hafal ayat-ayatnya
bersama para malaikat yang mulia dan taat.” (HR. Bukhori
dan Muslim)
9. Penghafal Al Qur’an tidak akan merugi.
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Artinya :”Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan
sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepada
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar
Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (QS.
Faathir :29-30)*°
3. Metode Tahfizd Al-Qur’an
Adapun metode yang sering digunakan dalam menghafal
Al-Qur’an, diantaranya ialah sebagai berikut:
a. Metode 3T + 1M
Metode ini merupakan gabungan dari 4 metode yang
ada yaitu metode Tasmi’/Talqgin, Tafahhum, Tikrar dan
Muraja ‘ah.”® Didalam kamus bahasa Arab, kata tasmi’

>> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...,hlm,437
%6 Miftakhul Ulumiyah, Muhammad Anas Maarif, and M. Afif Zamroni.
Implementation of the Tallagi, Tafahhum, Tikrar and Murajaah (3T+
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berasal dari kata “Sami’a-Yasma'v” yang berarti
mendengar. Di Indonesia  sendiri, khususnya
masyarakat Jawa kata tasmi’ lebih dikenal dengan
istilah “sema’an”. Sema’an merupakan kegiatan
menyimak hafalan orang lain, kegiatan sema’an
umumnya dilakukan di pondok ataupun di rumah
tahfidz.

Metode tasmi’ (simaan’) adalah memperdengarkan
ayat-ayat dari Al-Qur’an yang sudah dihafalkan kepada
orang lain, misalnya pada teman yang lebih lancar atau
kepada ustadz/ustadzahnya.>’ Kegiatan tasmi’ sendiri
bertujuan untuk tetap memelihara hafalan Al-Qur’an
yang dimiliki oleh para penghafal Al-Qur’an supaya
tetap terjaga. Tasmi’ adalah memaparkan hafalan pada
orang lain baik kepada personal maupun kepada
kelompok. Saat kita melakukan Tasmi’, kesalahan yang
kita lakukan akan langsung mendapat koreksi dari
ustadz/ustzdzah Kkita. Sebagai akibatnya Kita dapat
mengetahui dimana letak kesalahan kita serta kita dapat
menghafal Al-Qur’an dengan lebih berhati-hati. Talgin
yaitu membacakan Al-Qur’an kepada orang lain dengan
baik dan benar kemudian ditirukan oleh orang yang kita
bacakan tadi. Seorang guru tahfidz membacakan Al-
Qur’an kepada santri supaya santri dapat menghafal
dengan baik dan benar. Jika tidak memiliki seseorang
yang seperti itu, dapat mengunakan cara lain seperti
mendengarkan rekaman melalui speaker murottal.
Ketika kita menyimak bacaan Al-Qur’an dengan alat
bantu berupa speaker murottal, hasilnya akan tidak

1M) Method in the Tahfidz Istana Palace Learning Program. Jurnal

Pendidikan  Islam Indonesia. Vol.6, No.1 (2021); pp 23-33. DOI:

https://doi.org/10.35316/jpii.v6i1.342

> Wiwi Alawiyah Wahid. Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an.
Jogjakarta: Diva Press, 2013 Al‘Ulum Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2,
2022, September 2022: 259-273
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selaras. Akan berbeda ketika kita mendengarkan bacaan
Al-Qur’an langsung, ustadz/ustadzah dapat memberi
koreksi tentang bacaan Al-Qur’an kita. Hal ini
berdampak baik guna mengevaluasi bacaan kita.

Metode talgin secara harfiyah, berasal dari kata talgin
(at-talgin) merupakan bentuk mashdar dari laggana —
yulaggin — talginan. Memiliki arti mengarahan atau
memberi contoh untuk ditirukan. Metode talgin
merupakan metode pertama pengajaran Al-Qur’an di
kalangan umat Islam, pengajaran metode ini terlebih
dahulu diterapkan daripada pengajaran literasi (baca
tulis). Malaikat Jibril mentalginkan Al-Qur’an kepada
Rasulullah SAW lalu beliau membacakannya kembali
(setor hafalan) kepada Jibril, lalu Rasulullah
mentalginkan kepada para sahabat beliau maka seperti
itu yang terjadi dalam pengajaran Al-Qur’an dari
generasi ke generasi. Talgin merupakan bentuk
mendasar dari talaqgi (menimba/menerima).® Metode
talgin yaitu sebuah metode dalam pedagogi yang perlu
dipakai saat mengajarkan membaca Al-Qur’an yang
dimulai dengan cara mendengarkan bacaan Al-Qur’an
kepada para murid, sedikit demi sedikit. Setelah itu
para murid mendengarkan dan mengulangi bacaan
tersebut perlahanlahan hingga menimbulkan bacaan
yang sempurna. Metode talgin di dalam keseharian
dapat di samakan dengan metode penyesuaian cara
tersebut secara umum dilakukan dengan cara
penyesuaian dengan kondisi murid. Karena secara
pendidikan murid cenderung mengikuti atau meniru
kebiasaan terhadap apa yang sudah didengar dan apa
yang telah dilihatnya. Jadi, metode talgin adalah sebuah
solusi bagi yang ingin hafal ayat-ayat atau surat-surat

% Salaffudin AS, Ngaji Metal Metode Talgin, (Jakarta Selatan:
Jagakarsa Wali Pustaka, 2018), hal.142
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Al-Qur’an tanpa didahului oleh kemahiran dalam
membaca tulisan Al-Qur’an. Sebab, ia tinggal
menirukan guru tahfizh yang mentalginkan bacaan Al-
Qur’an kepadanya. Bahkan jika istiqomah, seseorang
bisa hafal tiga puluh juz Al-Qur’an, meskipun misalnya
belum atau (memang) tidak bisa membaca Al-Qur’an.
Seperti yang sudah terbukti pada diri para huffazh
tunanetra dari zaman ke zaman. Tafahum adalah
metode menghafal dengan memahami makna Al-
Qur’an.Tafahum adalah metode menghafal dengan cara
memahami makna Al-Qur’an, tafahum metode ini
mirip dengan merenungkan isi ayat-ayat Al-Qur’an
agar hafalannya melekat kuat.>® Tafahum memahami
setiap ayat yang akan di hafalkan, karena semakin
banyak yang dihafal maka setiap calon hafidz/hafidzah
harus memahami maknanya, meskipun tidak secara
keseluruhan. Dengan begitu menghafal qur’an akan
menjadi mudah. Menghafal dengan memahami makna
bacaan akan lebih mudah dilakukan, misalnya
seseorang yang menggunakan bahasa Indonesia dalam
kehidupan sehari-hari akan lebih mudah menghafalkan
puisi berbahasa Indonesia daripada puisi berbahasa
Inggris.®

Menurut bahasa Arab Tikrar yaitu takraran yang berarti
“berali-kali:berulang-ulang”.61 Metode tikrar yaitu

% “Ahmad Falah. Analisis Sistem Pendidikan Islam Berbasis Pesantren
Anak-Anak Tahfiz Al-Qur’dn Raudhatul Falah Bermi Gembong Pati Jawa
Tengah. Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam. VVol.14 No.1 (2019); pp.
97-124. DOI: http://dx.doi.org/10.21043/edukasia.v14i1.3632 Al‘Ulum Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, 2022, September 2022: 259-273

80 “Miftakhul Ulumiyah, Muhammad Anas Maarif, and M. Afif
Zamroni. Implementation of the Tallaqgi, Tafahhum, Tikrar and Murajaah (3T+
1M) Method in the Tahfidz Istana Palace Learning Program. Jurnal Pendidikan
Islam Indonesia. Vol.6, No.1 (2021); pp 23-33. DOl:
https://doi.org/10.35316/jpii.v6il.342

8. A, W. Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Edisi Kedua. Yogyakarta: Pustaka Progressif. (1997).
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metode menghafal qur’an dengan mengulang-ulang
bacaan yang akan dihafal 5 sampai 25 kali. Metode
menghafal dengan cara mengulang hafalan dengan guru
atau menghafal rekaman qori yang menguasai ilmu
tajwid, dan mengulang-ulang harta tersebut untuk
didengarkan. Bagi beberapa tipe orang tertentu akan
lebih  mudah menghafal dengan cara menyimak,
sehingga melalui proses menyimak dapat melekat kuat
pada ingatan.®” Tikrar yaitu mengulang hafalan yang
telah dihafal kepada guru tahfidz atau bisa juga
dilakukan sendiri.®® Metode tikrar dipraktikkan dengan
cara mengulangulang ayat yang akan dihafal dengan
melihat Al-Qur’an (binadhor), lalu menghafalnya tanpa
melihat Al-Qur’an (bilghoib). Langkah tersebut
dilakukan dengan menghafal ayat-ayat sebelumnya
lalu menggabungkan dengan ayat yang sesudahnya
Tikrar dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal
tetap terjaga dengan baik, sehingga tidak mudah lupa.
Muroja’ah adalah pengulangan hafalan, ini sangat
penting untuk dilakukan dalam menjaga hafalan, karena
menghafal tanpa muraja'ah akan membuat Tahfidz
mudah lupa atau memori kehilangan sekitar menghafal
itu sendiri.®

Muraja’ah yaitu mengulang hafalan yang sudah
diperdengarkan kepada guru atau ustadz/ustadzah.
Hafalan yang sudah diperdengarkan kehadapan guru
atau ustadz/ustadzah yang semula sudah dihafal dengan

62 Ahmad Salim Badwilan. Panduan Cepat Menghafal Al Qur'an. Diva
Press. (2009)

%35.Q. Sadulloh. 9 Cara Praktis Menghafal Al-Quran. Gema Insani.
(2008)

® Rizka Nurbaiti, Undang Ruslan Wahyudin, and Jaenal Abidin.
Penerapan Metode Muraja’ah Dalam Menghafal Al-Qur’an Siswa. Al-I'tibar:
Jurnal  Pendidikan Islam. Vol.8, No.2, (2021); pp. 55-59. DOL:
https://doi.org/10.30599/jpia.v8i2.1091 Al‘Ulum Jurnal Pendidikan Islam, Vol.
2, No. 2, 2022, September 2022: 259-273
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baik dan lancar, kadangkala masih terjadi kelupaan lagi
bahkan kadang-kadang menjadi hilang sama sekali.
Oleh sebab itu perlu diadakan Muraja’ah atau
mengulang kembali hafalan yang sudah diperdengarkan
kehadapan guru atau ustadz/ustadzah.® Metode
pengulangan ini diterapkan pada hafalan baru maupun
hafalan lama yang disetorkan kepada orang lain. Dalam
hal ini santri dapat memperdengarkan muroja’ah
hafalannya kepada ustadz/ustadzah, teman, atau
keluarganya. Metode menghafal Al-Qur’an supaya
selalu menempel pada ingatan dan tidak mudah lupa
menurut Al-Ustadzah Salamtun Raudah, yaitu dengan
cara menerapkan metode 3T+1M, atau bisa dijabarkan
Tasmi’/Talqin, Tafahum, Tikrar, dan Muroja’ah.
Tasmi’ yaitu ketika tajwid dan makhraj huruf yang kita
lafalkan dirasa sudah benar kemudian kita
menghafalkan ayat-ayat yang sudah kita hafal dengan
disimak uatadz/ustadzah kita atau bisa juga disimak
dengan teman kita. Lalu hafalan kita akan diperbaiki,
dibenarkan jika ada yang masih keliru. Talgin ialah saat
tajwid dan makhraj kita belum benar, maka
ustadz/ustadzah akan membacakan ayat yang akan kita
hafalkan dengan cara kita mengikuti apa yang sudah
dibacaka tadi. Tafahum adalah mendalami atau
memahami kandunagan isi dari Al-Qur’an. Sebab
dengan tahu apa yang akan Kkita hafal dapat
mempermudah proses menghafal serta memperkuat
hafalan supaya tidak terjadi lupa. Memahami
kandungan isi dari Al-Qur’an dapat dilakukan dengan
cara mengetahui artinya, membaca buku tafsir, atau

® |prahim Rasulil Azmi. Optimalisasi metode muroja’ah dalam
program tahfiz Al-Qur’an di SMAN 9 Rejanglebong. Al-Bahtsu: Jurnal
Penelitian
Pendidikanlslam.Vol.4,N0.1,(2019);DOI:http://dx.doi.org/10.29300/btu.v4i1.199
3
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bertanya kepada ustadz/ustadzah yang lebih ilmunya.
Tikrar merupakan pengulangan terhadap ayat-ayat yang
sudah kita hafalkan selama proses menghafal. Misalnya
ketika kita sudah hafal surah An-Naba’ 1-10 kemudian
mau menambah hafalan ayat berikutnya maka kita
harus membacanya dari ayat yang sudah dihafal tadi.
Muroja’ah yaitu mengulang-ulang apa yang telah kita
hafalkan. Dalam hal ini mengulang-ulang artinya
mengulang apa yang sudah dihafal di keseharian, disaat
sholat, disaat waktu luang, serta ketika kita tidak ada
pekerjaan.

. Metode Wahdah

Metode (Tharigah) Wahdah yaitu menghafal satu
persatu ayat-ayat al- Qur’an yang akan dihafal. Untuk
mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca
sebanyak sepuluh kali, dua puluh kali, atau lebih
sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam
bayangannya. Dengan demikian penghafal akan mampu
mengkondisikan ayat-ayat yang telah dihafalkannya
bukan saja dalam bayangannya, akan tetapi hingga
benar-benar membentuk gerak reflex pada lisannya.
Setelah benar-benar hafal barulah dilanjutkan pada
ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama, begitu
seterusnya hingga mencapai satu kaca atau satu muka.
Setelah ayat-ayat pada satu kaca , maka dilanjutkan
menghafal urutan- urutan ayat dalam satu muka. Maka
langkah selanjutnya ialah membaca dengan mengulang-
ulang lembar tersebut hingga lisan benar-benar mampu
memproduksi ayat-ayat dalam satu kaca secara alami
atau refleks. Demikian seterusnya, sehingga semakin
banyak diulang maka kualitas hafalan akan semakin
representatif.
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c. Metode Kitabah
Kitabah artinya menulis. Metode ini dilakukan dengan
menulis ayat yang akan dihafalkannya. Pada metode
ini, penulis terlebih dahulu menuliskan ayat yang akan
dihafalkannya pada sebuah kertas. Kemudian, ayat
tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar
bacaannya. Menghafalnya bisa dengan metode wahdah,
atau berkali-kali menuliskan ayat tersebut sehingga
penghafal dapat sambil  mengingatnya dan
menghafalkannya dalam hati.®®

d. Metode Gabungan
Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah
dan metode kitabah. Hanya saja kitabah disini memiliki
fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang
telah dihafalkannya. Jika ia telah berhasil menuliskan
ayat yang telah dihafalkannya dengan benar, maka ia
boleh melanjutkan kembali menghafal ayat-ayat
berikutnya. Namun, jika ia belum sempurna dalam
menuliskan hafalan yang telah dihafalkannya, maka ia
kembali menghafalkan ayat tersebut sehingga ia benar-
benar mencapai nilai hafalan yang valid. Metode ini
memiliki kelebihan yaitu berfungsi untuk menghafal
sekaligus berfungsi untuk pemantapan hafalan.

e. Metode Jama’
Metode (Tharigah) Jama’ ialah cara menghafal yang
dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang telah
dihafal dibaca secara bersama-sama, dipimpin oleh
seorang instruktur.’” Pertama, instruktur membacakan
satu ayat atau beberapa ayat dan murid menirukan
secara bersama-sama.

% Farid Wajdi Nakib, Yuk Menghafal Al-Qur’an dengan Mudah dan
Menyenangkan. (Jakarta: Erlangga, 2017), him. 85.

" Maulana Khusen, Implementasi Manajemen Pembelajaran Tahfidzul
Qur“an Di MI Istigomah Sambas Purbalingga, JPA, Vol. 19 No. 2, Juli-
Desember 2018, him. 111-112.
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Kemudian instruktur membimbing dengan mengulang
kembali ayat-ayat tersebut dan murid mengikutinya.
Setelah ayat itu telah dibaca dengan baik dan benar,
selanjutnya mereka mengikuti bacaan instruktur dengan
sedikit demi sedikit mencoba melepaskan mushaf
(tanpa melihat mushaf) dan demikian selanjutnya
sehingga ayat-ayat tersebut dapat dihafalkannya secara
sempurna tanpa terjadi kesalahan. Setelah semua murid
dapat menghafalkannya dengan baik, maka meneruskan
ayat selanjutnya dengan menggunakan cara yang sama.
Metode Al-Jumlah

Tharigatu al-Jumlah ialah menghafal rangkaian-
rangkaian kalimat yang terdapat pada setiap ayat-ayat
Al-Qur’an. Seorang penghafal memulai menghafal dari
setiap kalimat dan kemudian dirangkai dengan kalimat
berikutnya sehingga selesai dalam satu ayat. Kemudian
dilanjutkan pada ayat berikutnya dengan cara yang
sama.

Metode Al-Tadrijiy

Pada metode ini seorang penghafal ketika menghafalka
target hafalannya tidak dilakukan secara sekaligus,
namun sedikit demi sedikit secara bertahap.

Misalnya, pada waktu pagi hari menghafal tiga ayat,
malam harinya ayat-ayat yang dihafal pada pagi hari
tersebut diulang dan dirangkaikan sehingga utuh,
kemudian diulang-ulang hingga kuat hafalannya.
Metode Al-Tadabburi

Tharigatu al-Tadabburi berarti mengangan-angankan
dengan makna. Metode Thariqatu al-Tadabburi ialah
menghafal dengan cara memperhatikan makna
lafadz/kalimat sehingga saat membaca ayat-ayat Al-
Qur’an dapat tergambar makna-makna lafdziyah yang
terucap. Metode ini sangat efektif bagi penghafal yang
memiliki kemampuan dalam bahasa Arab dengan baik,
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namun dapat juga digunakan oleh penghafal yang
memiliki sedikit modal dalam berbahasa Arab karna
dapat dibantu dengan terjemahan yang ada dalam Al-
Qur’an.68
Sedangkan menurut Sa“dulloh macam-macam metode
menghafal adalah sebagai berikut : 1) Bi al-Nadzar, yaitu membaca
dengan cermat ayat-ayat Al-Quran yang akan dihafal dengan
melihat mushaf secara berulang-ulang. 2) Tahfidz, yaitu menghafal
sedikit demi sedikit Al-Qur“an yang telah dibaca secara berulang-
ulang tersebut 3) Talaqgi, yaitu menyetorkan atau mendengarkan
hafalan yang baru dihafalkan kepada seorang guru. 4) Takriri, yaitu
mengulang hafalan atau menyima“kan hafalan yang pernah
dihafalkan/sudah disima“kan kepada guru. 5) Tasmi’, vyaitu
mendengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada perseorangan
maupun kepada jamaah.®

Dalam mengahafal Al-Qur’an, secorang penghafal
mempunyai metode yang berbeda-beda. Namun, metode apapun
yang dipakai tidak akan terlepas dari pembacaan yang berulang-
ulang sampai dapat mengucapkannya tanpa melihat mushaf.

Menghafal Al-Qur’an menjadi salah satu amalan yang
paling baik dan ingin diraih seluruh umat Islam, sebab menghafal
Al-Quran memiliki banyak keutamaan salah satunya adalah kelak
di dalam surga akan diberikan derajat yang tinggi. Bahkan
penghafal Al-Quran dapat memberikan mahkota di surga untuk
kedua orang tua dan terbebas dari api neraka.

Namun seperti yang sudah kita ketahui bersama bahwa
menghafal Al-Qur’an bukanlah sesuatu hal yang mudah, bahkan
kadang untuk menghafal satu surat pun butuh waktu lama untuk
bisa. Kadang tak jarang surat yang sudah dihafal pun tidak bertahan
lama untuk hafalan di luar kepala. Jika sudah begitu keinginan

% M Samsul Ulum, Menangkap Cahaya Al-Qur’an, (Malang : Uin
Press, 2017) him.136

® Umar, Implementasi Pemeblajaran Tahfiz Al-Quran Di SMP
Lugman Al-Ahkim, Tadarus: (Jurnal Pendidikan Islam), Vol. 6, No. 1, 2017,
him. 10
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untuk menghafal Al-Quran kadang hanya menjadi keinginan
belaka.

Selain tekad dan kemauan, menghafal Al-Quran juga
memerlukan rumus, tips dan trik supaya seorang pemula bisa hafal
dengan cepat. Bagi anak-anak dan remaja, inilah waktunya dan
mereka memang sedang berada dimasa emas untuk belajar. Untuk
bisa menghafal Al-Qur’an dibutuhkan komitmen dan daya juang
yang kuat supaya bisa menghafal dan memahami dari setiap ayat
yang turun dari Allah SWT.

Menjadi penghafal Al-Quran adalah impian setiap
muslim/muslimah dan banyak sekali orang tua yang bercita-cita
memiliki anak penghafal Al-Quran. Ini karena Allah yang Maha
Pengasih memberikan banyak pahala dan keutamaan bagi orang
yang belajar juga menghafal Al-Quran.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode Penelitian adalah cara ilmiah atau teknik yang
dilakukan mendapatkan data dengan kegunaan membantu dan
tujuan tertentu. Pemilihan metode yang tepat dapat membantu
keberhasilan suatu penelitian sehingga akan memudahkan langkah-
langkah yang diambil dan tujuan penelitian.”® Kegiatan tersebut
terdiri empat prinsip yang harus diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan dan kegunaannya.
B. Macam- Macam Penelitian
Macam-macam metode penelitian dapat di klasifikasikan
berdasarkan tujuan dan berdasarkan tingkat kealamian tempat
penelitian. Untuk berdasarkan tujuan penelitian terdiri dari
Penelitian Dasar, Penelitian Pengembangan (R&D), dan Penelitian
Terapan. Untuk berdasarkan tingkat kealamiahan tempat penelitian
terdiri dan Penelitian Eksperimen, Penelitian Survey dan Penelitian
Naturalistik. “Penelitian Eksperimen dan Survey adalah adalah
terrnasuk metode kuantitatif, sedangkan untuk metode kualitatif
yaitu metode naturalistik, untuk awal penelitian lebih urnumnya
menggunakan metode kualitatif’ g
a. Model- model Penelitian Tindakan Kelas
Didalam melakukan penelitian tindakan kelas ada beberapa
model, yang dapat digunakan sebagai bahan visualisasi
tentang langkah yang akan dilakukan dalam melakukan
penelitian
1) Pengertian Metode Penelitian Kuantitatif
Metode kuantitatif adalah metode tradisional, karena
metode ini sudah cukup lama digunakan dan
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini
sebagai metode ilmiah atau scientific. Metode

Osugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 3.
ISugiyono, (Metode Penelitian Kuantitatif).,,, him. 26
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Kuantitatif juga disebut sebagai metode discovery,
karena dengan metode ini ditemukan dan dikembangkan
berbagai iptek baru.
Pengertian Metode Penelitian Kualitatif
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang
berlandaskan pada postpositivisme atau metode artistik
(kurang terpola), sering juga disebut metode penelitian
natural, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
tekhnik pengumpulan data dilakukan secara purposive
dan snowball triangulasi (gabungan), analisa data yang
terkumpul dan analisanya bersifat induktif atau
kualitatif ~ lebih  menekankan makna daripada
generalisasi.”

Ciri- ciri Penelitian Kualitatif

a) Lingkungan alamiah yang diambil sebagai sumber
data langsung peneliti berada di lingkungan untuk
memahami ruang lingkup lingkungannya

b) Manusia adalah alat (instrumen) untuk pengumpulan
data.

c) Analisa data dilakukan secara induktif, peneliti
menganalisa, menafsirkan dan menarik kesimpulan
dan fenomena di lapangan. Analisa data dilakukan
bersamaan dengan proses pengumpulan data.

d) Penelitian bersifat deskriptif analitik, data diperoleh
berupa kata, gambar, perilaku dalam bentuk uralan
naratif.

e) Mementingkan segi proses daripada hasil.

f) Pembatasan penelitian berdasarkan pada fokus yang
diteliti.

g) perencanaan bersifat fleksibel sesuai dengan kondisi
yang ada.

2 Sugiyono, (Metode Penelitian Kuantitatif).,,, him. 31
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h) Hasil penelitian berisikan pemaparan sesuai dengan
realitas yang dilihat dan yang terjadi di luar
lapangan.”

3) Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas berasal bahasa Inggris yaitu
Classroom  Action Research merupakan siasat guru
mengaplikasikan ~ pembelajaran  dengan  berkaca pada
pengalaman dirinya sendiri atau Perbandingan dengan guru lain.
Penelitian tindakan kelas terbagi atas tiga kata yaitu penelitian,
tindakan dan kelas, Penelitian yaitu mengamati suatu objek
tertentu dengan menggunakan prosedur tertentu dengan tujuan
meningkatkan mutu. Tindakan yaitu perlakuan yang dilakukan
dengan sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. Kelas
adalah tempat dimana sekelompok peserta didik menerima
pelajaran dari guru yang sama.

Penelitian tindakan kelas adalah mengamati suatu objek
dengan kaidah metodologi tertentu untuk mendapatkan data
yang bermanfaat bagi peneliti dan orang lain demi kepentingan
bersama. Tindakan adalah suatu perlakuan yang sengaja
diterapkan di kelas dengan tujuan tertentu yang pada
penerapannya dirangkai menjadi beberapa siklus atau periode.
Dan kelas adalah dimana sekelompok peserta didik belajar
bersama dalam periode yang sama dan waktu tertentu”’”

Penelitian tindakan kelas digunakan untuk meningkatkan
upaya- upaya perbaikan mutu pendidikan. Dalam penelitian kali
ini menggunakan metode penelitian melakukan kualitatif dan
pelaksanaan penelitian observasi dengan Penelitian Tindakan
kelas.

a. Model- model Penelitian Tindakan Kelas
Di dalam melakukan penelitian tindakan kelas ada beberapa
model, yang dapat digunakan sebagai bahan visualisasi

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.,,,, him. 32
"Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta Raja
Grafindo,2009) him. 5.
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tentang Langkah- langkah yang akan dilakukan dalam

melakukan penelitian”

1) Model Lewin
Model ini menjelaskan sebuah spiral dan beberapa
siklus kegiatan yang terdiri dan mengidentifikasi
gagasan umum, melakukan rencana recconainsance,
menyusun rencana umum, mengembangkan langkah
tindakan pertama mengevaluasi dan memperbaiki
rancangan umum. Apabila peneliti menilai ada
kesalahan atau kekurangan dapat diperbaiki dan
dimodifikasi dengan mengernbangkannya pada spiral
perencanan langkah kedua begitu seterusnya siklus ini
dapat berhenti apabila tindakan subtantif yang
dilakukan sudah dievaluasi baik dan stabil”.”

"Rochiati wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (bandung:
Remaja Rosdakarya) him. 61.
"® Rochiati wiriatmadja, (Metode Penelitian Tindakan Kelas). him. 61.



54

Gagasan Awal

v

Recconainsance

!

Rencana Umum

1

e Langkah 1
e Langkah 2
o [Langkah dst.

Implementasi
Langkah 1

Perbaikan Rencana

e Langkahl
e Langkah 2

Implementasi
Langkah 2

dst.
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Gambar 3.2 Diagram Model Lewin menurut Elliot
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Gambar 3.3 Diagram Model Kemmis
Reflect
dan Mc Taggart

Adapun prosedur kerja dalam penelitian menurut Kemmis
dan Mc Taggart dalam Hopkins merupakan suatu siklus yang
terdiri dari tahap tahap Perencanaan (Plan), tindakan (Action),
Observasi (observing) dan Refleksi (reflect) kemudian dilanjutkan
dengan perencanaan ulang (repplening), tindakan, observasi dan
refleksi untuk siklus berikutnya, begitu seterusnya membentuk
selalu spiral”77

Dan beberapa model yang ada peneliti menggunakan model
Kemmis dan Mc Taggart.

b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas memiliki tujuan sebagai berikut

1) Untuk memecahkan masalah yang terjadi di dalam kelas

antara interaksi guru dengan siswa yang sedang belajar,

" Rochiati wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan.,,, him. 73.
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meningkatkan profesionalisme dan budaya akademik
dikalangan guru.

2) Meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas
secara terus menerus.

3) Meningkatkan relevansi pendidikan

4) Sebagai alat pelengkap skill yang telah dimiliki oleh
seorang guru metode baru mempertajam analisis dan
kesadaran dirinya.

5) Sebagai alat Inovatif terhadap pembelajaran

6) Meningkatkan mutu hasil pendidikan dan motivasi
belajar pada siswa.

7) Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga
pendidik

8) Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan
akademik.

9) Peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan serta
perbaikan proses pembelajaran.”

Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

1) Manfaat bagi siswa dan pembelajaran

Dengan adanya pelaksanaan PTK, kesalahan dan

kesulitan dalam proses pembelajaran akan cepat

dianalisis dan di diagnosis sehingga tidak belarut- larut.
2) Manfaat bagi guru ialah:

a) Guru memiliki kemampuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran melalui kajian yang mendalam
apa yang terjadi di kelasnya.

b) Guru dapat berkembang dan meningkatkan
profesionalisme.

c) Guru berkesempatan untuk berperan aktif dalam
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya
sendiri.

d) Guru akan lebih percaya diri dalam merefleksi dan
mengevaluasi kinerjanya sendiri.

’® Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian.,,, him. 23.
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Manfat bagi sekolah ialah.

a) Meningkatkan mutu pembelajaran

b) Menumbuh kembangkan budaya meneliti dan
menulis artikel ilmiah bagi para guru

¢) Mewujudkan kerjasama dan kolaborasi dan sinergi
antarguru dalam satu sekolah atau antarsekolah

d) Meningkatkan kemampuan guru dalam menjabarkan
kurikulum atau program pembelajaran sesuatu
dengan konteks lokal sekolah dan siswa.

e) Meningkatkan keterlihatan, ketertarikan,
kenyamanan dan kesenangan siswa dalarn proses
pembelajaran.”

d. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Dilakukan oleh guru yang memahami bahwa proses
pembelajaran perlu diperbaiki

Refleksi diri, merupakan ciri khas dari penelitian
tindakan kelas

Dilaksanakan di dalam kelas sehingga guru dan siswa
dapat terfokus secara maksimal

Bertujuan memperbaiki proses pernbelajaraan secara
terus menerus

Salah satu indikator dalarn peningkatan profesionalisme
guru.

Bersifat fleksibel sehingga mudah diadaptasikan dengan
keadaan kelas.

Menggunakan metode kontekstual, artinya variabel-
variabel yang dipahami berkaitan dengan kelas itu
sendiri.

Suatu proses yang dinamis

Penelitian yang dilakukan bersama.®’

" Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian, ... him. 27.
8 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian.,,, him. 28.
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C. Populasi Dan Sampel Data
Populasi ialah  keseluruhan unit elementer yang
parameternya diduga melalui analisis yang dilakukan terhadap
sampel penelitian. Populasi dibedakan dalam dua macam, populasi
sampling dan populasi sasaran. Di dalam penelitian kualitatif,
tekhnik sampel yang diambil adalah purposive sampling dan pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan
menggunakan seluruh murid kelompok yang berjumlah 27 peserta
didik. Karena sampel kurang dari seratus orang, maka
menggunakan populasi data.®*
D. Tahapan Intervensi Tindakan
a. Tahap Pra Penelitian
Sebelum melakukan siklus  pra penelitian, peneliti
melakukan beberapa persiapan yaitu:
a. Meminta izin kepada Kepala Sekolah
b. Peneliti sebagai partisipan aktif berkoordinasi dengan guru
disebut kolaborator yang memberikan materi di kelompok
c. Mencari dan mengumpulkan data- data anak yang akan
diteliti
d. Menentukan waktu pelaksanaan selama 3 hari dengan 1
hari 2 pertemuan. Masing- masing pertemuan kurang lebih
90 menit.
1. Siklus I
Setelah melakukan pra penelitian, peneliti melaksanakan
langkah- langkah penelitian dengan tahapan sebagai berikut.
a. Tahapan Perencanaan Tindakan
1) Membuat satu perencanaan yang akan dilakukan oleh
anak satuan perencanaan disusun berdasarkan tujuan,
materi, metode, media kegiatan dan alat pengumpul
data.
2) Mempersiapkan media sebagai penunjang yang akan
digunakan anak dalam pelaksanaan proses menghafal
Al-Qur’an anak kelas 7

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ... him. 85.
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3) Menyiapkan alat pengumpul data berupa buku catatan

lapangan, catatan wawancara alat dokumentasi kamera

dan lembar pengamatan (daftar ceklist)
Tabel 3.1 Satuan Perencanaan Tindakan Siklus |

Materi: bermain setor Estafet
Tujuan : ziyadah 1 surah zuz ke 30

Alat
Waktu Kegiatan Metode | Media | Pengumpul
Data
Melihat Pengamatan Catatan
Perternud kemampua lapangan
1 anak sebelum dan Kamera
melakukan
tindakan
Bereksplorasi | Bermain, Buku
Pertemuan dengan Bernyanyi, catatan
) melakukan dan lapangan
Tanya jawab | Bercakap- dan kamera
cakap dokumentasi
1 jam awal Menghafal | Al- Lembar
anak-anak dengan Qur’an | Pengamatan
Pertemuan | diminta gaya dan kamera
3 untuk masing-
menghafal 1 | masing
halaman
Eksekusi Bermain Al- Lembar
Permainan Setor Qur’an | Pengamatan
Estafet di dan Kamera
lapangan.

b. Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahapan ini peneliti berada di lokasi mengamati
langsung guru sebagai kolaborator melaksanakan satuan
perencanaan tindakan yang sudah direncanakan yaitu
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pembelajaran bermain guna meningkatkan kemampuan
kognitif dan motorik.

. Pengamatan Tindakan

Pendekatan pengamatan tindakan (observing) yang
digunakan adalah sejawat (peer observing) yakni observasi
yang di laksanakan oleh kolabolator terhadap
pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mempermudah
dalam menganalisa data, untuk itu data yang terkumpul
bersifat objektif. Kegiatan yang dilakukan peneliti dan
kolaborator adalah mengamati dan mencatat hasil kegiatan
yang sedang dilakukan.

. Refleksi Tindakan

Yaitu pendekatan untuk memunculkan kembali apa yang
telah terjadi. ®*Setelah melakukan perencanaan, tindakan
dan pengamatan adanya peningkatan, peneliti bersama
kolaborator mengadakan evaluasi yang telah dilakukan,
apakah kegiatan bermain setor Estafet menunjukan adanya
peningkatan penguasaan hafalan Al-Qur’an hal 11 juz 1
Albagarah pada anak kelas 7 SMP Raudhatul Ulum. Peneliti
membandingkan antara pengembangan penguasaan hafalan
sebelum diberikan tindakan dengan sesudah diberi tindakan.
Dan hasil pengamatan kemudian dianalisa dan dievaluasi
sehingga diperoleh kesimpulan dan pelaksanaan siklus I.
Maksud pelaksanaan ini adalah untuk menganalisa
kecapaian proses pemberian tindakan.

Siklus 11
Setelah dilakukan kegiatan siklus I, dan berdasarkan
hasil siklus 1, peneliti mengambil langkah-langkah pada
siklus Il dengan tahapan sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan
1) Membuat satu perencanaan tindakan yang akan
dilakukan oleh anak satuan perencanaan disusun

83ugiyono, Metode Penelitian Kuantizatif, .., him 87.
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berdasarkan tujuan, materi, metode media kegiatan
dan alat pengumpul data yang terbagi dalam dua kali
pertemuan.

Mempersiapkan media sebagai penunjang yang akan
digunakan anak dalam pelaksanaan  proses
menghafal Al-Qur’an kelas 7 SMP Raudhatul Ulum.
Menyiapakan alat pengumpul data berupa buku
catatan  lapangan. catatan wawancara alat
dokumentasi kamera dan lembar pengamatan (daftar
checklist) kemampuan menghafal.

Tabel 3.2 Satuan Perencanaan Tindakan Siklus |1

Materi : Bermain Angkut Teman dengan Tali
Tujuan : Menambah Hapalan Minimal 5 ayat dalam waktu 20
menit
Alat
Waktu Kegiatan Metode Media | Pengumpul
Data
Murojaah | Membuat Al- Lembar
dengan bola dari Qur’an | pengamatan
bermain kertas dan dan kamera
Snowball | menyiapkan
Pertemuan gulungan
4 kertas yang
bertulisan
halaman
dalam Al-
Qur’an
Permainan | Guru Kertas | Lembar
jawab memberi HVS | pengamatan
Pertemuan
5 cepat pertanyaan dan kamera
dan siswa
jawab cepat

b. Pelaksanaan tindakan
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Dalam tahapan ini, peneliti bersama kolaborator berada di
lokasi melaksanakan perencanaan tindakan yang sudah
direncanakan bermain snowball guna meningkatkan
kemampuan penguasaan hafalan Al-Qur’an pada anak.
c. Pengamatan Tindakan
Pendekatan pengamatan tindakan (observing) yang
digunakan adalah pengamatan sejawat (peer observing)
yakni observasi yang dilaksanakan oleh kolaborator
terhadap pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
memudahkan dalam analisis, untuk itu data yang terkumpul
bersifat objektif. Kegiatan yang dilakukan peneliti dan
kolaborator adalah mengamati dan mencatat hasil kegiatan
yang sedang dilakukan dan mencatat hasil dari kegiatan.
d. Refleksi Tindakan

Setelah melakukan perencanaan, tindakan dan pengamatan
adanya peningkatan peneliti bersama kolaborator
mengadakan evaluasi yang telah dilakukan, apakah kegiatan
bermain Snowball Peneliti membandingkan antara
pengembangan penguasaan hafalan setelah pelaksanaan
siklus I dengan pelaksanaan kegiataan sikius II.

Dan hasil pengamatan tersebut selanjutnya dianalisa dan
dievaluasi sehingga dapat diperoleh kesimpulan dan
pelaksanaan siklus 1. Maksud pelaksanaan ini adalah untuk
menganalisa kecapaian proses pemberian tindakan maupun
aspek lain sehingga memunculkan permasalahan baru. Refleksi
dilakukan bersamaan antara peneliti dan kolaborator,
pelaksanaan refleksi tindakan dilakukan dengan cara diskusi.

3. Siklus 11
Setelah kegiatan siklus I1, berdasarkan hasil refleksi Siklus
I, peneliti mengambil langkah langkah penelitian pada
siklus 111 dengan tahapan sebagai berikut:
a. Perancanaan tindakan
1) Perencanaan tindakan yang akan dilakukan oleh anak
satuan perencanaan disusun berdasarkan tujuan, materi,
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media kegiatan dan alat pengumpul data yang terbagi
dalam 2 pertemuan

2) Mempersiapkan media sebagai penunjang yang akan
digunakan anak dalam pelaksanaan proses menghafal
Al-Qur’an kelas 7. Media tersebut berupa kertas HVS
dan pensil warna.

3) Menyiapakan alat pengupul data berupa buku catatan
lapangan. Catatan wawancara alat dokumentasi kamera
dan lembar pengamatan (daftar checklist) kemampuan
menghafal kelompok

Tabel 3.3 Satuan Perencanaan Tindakan Siklus 111

Materi : Menebalkan tulisan dalam kertas
Tujuan : Ziyadah hafalan juz ke 30

Alat
Waktu Kegiatan Metode Media | Pengumpul
Data
Menulis Menulis Al- Lembar
kembali Al- bacaan Al- Qur’an | pengamatan
Pertemuan | Qur’an Qur’an yang dan kamera
6 dengan warna | Akan
yang disukai | dihafalkan
anak
Melihat Pengamatan | Kertas
P perkembangan HVS
7 anak sesudah
diberi
tindakan

b. Pelaksanaan tindakan
Dalam tahapan ini, peneliti bersama kolaborator berada di
lokasi melaksanakan perencanaan tindakan yang sudah
direncanakan yaitu menulis kembali bacaan Al-Qur’an yang
akan di hafalkan dengan pensil warna pada lauh (papan)
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guna meningkatkan kemampuan penguasaan hafalan Al-
Qur’an pada anak
c. Pengamatan Tindakan
Pendekatan pengamatan tindakan (observing) yang
digunakan adalah pengamatan sejawat (peer observing)
yakni observasi yang dilaksanakan oleh kolaborator
terhadap pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk
memudahkan dalam analisis, untuk itu data yang terkumpul
bersifat objektif. Kegiatan yang dilakukan peneliti dan
kolaborator adalah mengamati dan mencatat hasil kegiatan
yang sedang dilakukan dan mencatat hasil dari kegiatan.
d. Refleksi Tindakan
Setelah melakukan perencanaan, tindakan dan pengamatan
adanya peningkatan peneliti  bersama kolaborator
mengadakan evaluasi yang telah dilakukan, apakah kegiatan
menulis bacaan Al-Qur’an yang akan dihafal dengan pensil
warna menunjukan adanya peningkatan penguasaan hafalan
Al-Qur’an juz 1 halaman 12. Peneliti membandingkan
antara pengembangan penguasaan hafalan setelah
pelaksanaan siklus | dengan pelaksanaan kegiataan siklus II.
Dan hasil pengamatan tersebut selanjutnya dianalisa dan
dievaluasi sehingga dapat diperoleh kesimpulan dan pelaksanaan
siklus 1lI. Maksud pelaksanaan ini adalah untuk menganalisa
kecapaian proses pemberian tindakan maupun aspek lain sehingga
memunculkan permasalahan baru. Refleksi dilakukan bersamaan
antara peneliti dan kolaborator, pelakanaan refleksi tindakan
dilakukan dengan cara diskusi.
b. Hasil Intervensi yang Diharapkan
Hasil intervensi tindakan yang diharapkan dalarn penelitian
ini adalah adanya peningkatan pada kemampuan penguasaan
menghafal Al-Qur’an  pada anak. Adapun indikator dan
perkembanganya sebagai berikut
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Tabel 3.4 Indikator Kemampuan Menghafal Anak

No | Tingkat Pencapaian

Kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah

1 | Anak dapat mengenal dan melafadzkan huruf hijaiyah (Al-
Qur’an)

2 | Anak dapat merangkai huruf hijaiyah (Al-Qur’an)

Kemampuan anak dalam menghafalkan Al-Qur’an

1 | Anak dapat mengenal Bacaan Al-Qur’an

2 | Anak dapat melafadzkan Al-Qur’an

Kemampuan anak dalam mengulang Al-Qur’an

1 | Anak dapat melafadzkan kembali ayat Al-Qur’an yang telah
di hafalkan

2 | Anak dapat mengahafal Al-Qur’an secara berurutan

Kemampuan anak dalam menghafalkan Al-Qur’an untuk
kehidupan sehari- hari

1 | Anak dapat mengahafal Al-Qur’an dimanapun berada

2 | Anak dapat mengahafal Al-Qur’an dengan gembira

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh hasil yang akurat, alat yang
dipergunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan
memudahkan jawaban tentang permasalahan yang diteliti. Alat
pengumpulan data direncanakan sesuai dengan tekhnik
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut
1. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung yang dilakukan
pada subjek penelitian. Observasi ini dilakukan dengan panca
indra sebagat alat bantu utamanya, observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data penelitian. Data tersebut dikumpulkan
melalui pengamatan panca indra untuk memperoleh informasi
tentang kegiatan makhluk hidup (orang/ murid) sesuai yang
terjadi dengan kenyataaan. Observasi dapat mengukur dan
menilai tingkah laku guru atau peserta didik dalam
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pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, observasi memiliki
beberapa macam yaitu:
a. Observasi Partisipatif

Peneliti  mengamati apa yang dikerjakan orang,

mendengarkan apa yang diucapkan, dan berpartisipasi

dalarn aktivitas mereka. Observasi ini digolongkan menjadi
partisipasi pasif, partisipasi moderet, observasi yang terus
terang atau tersamar dan observasi lengkap.

b. Observasi Terus Terang atau Tersamar
Peneliti menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa
sedang melakukan penelitian.

c. Observasi Tidak Berstruktur

Observasi ini dipersiapkan secara sistematis tentang apa
yang akan diobservasi. Peneliti dapat melakukan
pengamatan bebas. Observasi berrnanfaat agar peneliti
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial,
mendapatkan pengalaman langsung, melihat hal- hal yang
kurang atau tidak diamati orang lain, menemukan hal-hal
yang tidak akan terungkapkan oleh responden dalam
wawancara, menemukan hal-hal diluas persepsi responden.,
memperoleh kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi
sosial yang diteliti. Obyek penelitian dalam penelitian
kualitatif yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas, space, objek,
act, event, time, goal, dan feeling. tahapan observasi yaitu.

a. Observasi deskriptif dilakukan saat memasuki situasi
sosial sebagai obyek penelitian.

b. Observasi terfokus dilakukan saat analisis taksonomi
untuk pengumpulan datanya. “Pertanyaan yang
diberikan hanya berpedoman pada hal- hal utama yang
berkaitan dengan permasalahan yang ditanyakan, dalam
pemiiihan responden peserta didik dilakukan secara
acak.

Dalam observasi ini, peneliti langsung mengamati dan

memperhatikan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
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SMPIT Raudhatul Ulum sebagai sumber penelitian dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai metode yang
digunakan dan penguasaan hafalan Al-Qur’an. Observasi yang
digunakan adalah obser terstruktur, pengamatan mengisi blanko-
blanko, daftar isian atau gejala- gejala yang perlu diperhatikan pada
saat pengamatan dilakukan. Dalam pengisian lembar observasi
pengamat memberikan tanda ceklist ( /)

2. Wawancara
Wawancara ialah kegiatan tanya jawab secara langsung

dengan objek yang terlibat untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan dalam penelitian. Wawancara dilakukan terhadap guru,
peserta didik, dan orang tua peserta didik. Peneliti menggunakan
wawancara tidak berstruktru yang dilaksanakan dengan bebas tanpa
terstruktur dengan sistematis dan lengkap utnuk pengumpulan
datanya. “ Pertanyaan yang diberikan hanya berpedoman pada hal-
hal utama yang berkaitan dengan permasalahan yang dinyatakan
dalam pemilihan responden peserta didik dilakukan secara acak”.

a. Macam-macam wawancara

1) Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila telah mengetahui informasi
yang akan diperoleh.

2) Wawancara semi terstruktur digunakan untuk
menernukan permasalahan secara lebih terbuka, yang
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide- denya.

3) Wawancara tak terstruktur digunakan saat penelitian
pendahuluan atau penelitian yang lebih rnendalami
tentang subyek yang diteliti.®®

b. Langkah langkah wawancara dalam penelitian kualitatif
yaitu

1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan
dilakukan

#3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.,,, him. 229
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2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi
bahan pembicaraan
3) Mengawali atau membuka alur wawancara
4) Melangsungkan alur wawancara
5) Menginformasikan ihtisar hasil wawancara dan
mengakhirinya
6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan
7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang
telah diperoleh.®
c. Jenis-jenis pertanyaan dalam wawancara yaitu
1) Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman
2) Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat
3) Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan
4) Pertanyaan tentang pengetahuan
5) Pertanyaan yang berkaitan dengan indera
6) Pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang atau
demografi.®®
Wawancara dilakukan diwaktu pembelajaran telah selesai,
adapun sumber informasi yang diperoleh penulis dengan
mewawancara Kepala Sekolah SMPIT Raudhatul Ulum dan para
guru yang mengajar di kelompok. Pertanyaan yang diajukan ialah
mengenai awal berdirinya SMPIT Raudhatul Ulum jam belajar,
jumlah siswa, proses pernbelajaran, visi, dan misi, prestasi yang
telah dicapai, dan lain lain. Alat-alat wawancara yaitu buku catatan,
tape recorder, kamera. Hasil wawancara segera harus dicatat
setelah selesai melakukan wawancara agar tidak lupa bahkan
hilang.
3. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Teknik pengumpulan data dengan dokumen akan lebih kredibel
bila didukung menghafal Al-Quran pribadi kehidupan, sekolah,

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif...,, him. 230
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 231
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tempat kerja, masyarakat. dan autobiografi.®® Akan tetapi tidak
semua dokumen memiliki kredibel yang tinggi. Untuk penelitian
ini peneliti melakukan pengumpulan dokumen, berupa berbagai
arsip mengenai kegiatan belajar mengajar dan photo kegiatan
belajar mengajar yang telah dilakukan. Metode ini digunakan
sebagai untuk menghimpun data melaiui dokumen- dokumen yang
sudah ada merupakan sarana untuk rnenyiapkan data dan informasi.
Peneliti juga melengkapi dokumen yang dberikan oleh pihak
SMPIT Raudhatul Ulum, berupa berkas-berkas penting, surat
keputusan, brosur dan lain-lain. Teknik ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan dokumen secara tertulis dan tidak tertulis yang
berkaitan langsung dengan inti penelitian yaitu mengenai tentang
awal berdirinya SMPIT Raudhatul Ulum, kondisi pendidik dan
peserta didik, pengadaan sarana dan prasarana dalam menunjang
kegiatan belajar dan mengajar, keadaan kelas, gedung dan letak
geografisnya, semua info bisa menjadi pendukung data hasil
wawancara yang telah dilakukan sebelumnya yang kemudian
menjadi pendukung dalam penyusunan Tesis.
F. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data tertentu yang disesuaikan dengan
karakteristik penelitian yang dilakukan. Metode pengumpulan data
adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Sedangkan instrumen adalah alat yang
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai karakteristik
variabel yang melekat pada unit pengamatan dengan cara
sistematis. Pada pelaksanaan penelitian, pedoman penelitian
meliputi perkembangan peserta didik dari segi kognitif, afektif dan
motorik. Instrumen ini berbentuk catatan lapangan berupa lembar
pengamatan. Lembar pengamatan ini diisi dengan ceklis pada
setiap yang terlihat pada objek penelitian.

Penelitian dekripsif kualitatif adalah bersifat penjabaran
secara naratif, didalam teknik penganalisaan data merupakan
bagian yang sangat penting dalam penelitian tindakan kelas, karena

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 232-233
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menganalisa berarti mengidentifikasi dan mengetahui keberhasilan
penelitian dengan menganalisa dapat diketahui perubahan-
perubahan perbaikan kemampuan menghafal pada anak yang
terjadi selama berlangsungnya pelaksanaan setiap siklusnya.

Pada penelitian tindakan kelas digunakan analisis deskripsi
kuantitatif yaitu suatu metode yang menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya sesuai dengan fakta dalam meningkatkan hasil
menghafal Al-Qur’an pada siswa melalui metode fun learning.

G. Reduksi Data

Karena data yang didapat dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, oleh karenanya perlu dicatat, diseleksi secara rinci dan
teliti sehingga hanya yang diperlukan saja yang diambil. Reduksi
data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Untuk
peneliti yang masih baru dapat dilakukan diskusi dengan teman
atau orang yang ahli untuk dari yang peneliti dapatkan dari
lapangan, peneliti memilah dan mengelompokkan dengan fokus
penelitian, sehingga akan mudah dipahami dan dimengerti dan
pada akhirnya dapat disajikan dengan baik. Reduksi data terdapat
dua bagian yang penting yaitu:

a. ldentifikasi satuan unit yang awalnya diidentifikasikan
adanya satuan yaitu bagian yang terkecil yang ditemukan
dalam data yang memiliki arti untuk dikaitkan dengan fokus
penelitian. Identifikasi satuan ini peneliti dilakukan untuk
mengelompokkan data yang sesuai dengan sub bab pada
fokus penelitian, agar nantinya dalam menyajikan data
peneliti tidak mendapatakan kesulitan dalam memilih data
yang sesuai dengan fokus penelitian yang ada.

b. Sesudah satuan diperoleh, tahap selanjutnya yang akan
dilakukan yaitu membuat koding, dimana yang
dimaksudkan dalam membuat koding atau memberikan
kode pada setiap “‘satuan”, agar dapat diteliti data
satuannya berasal dari sumber mana. Membuat koding
perieliti lakukan dengan cara memberikan tanda yang
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berbeda pada data yang telah di peroleh di lapangan.

Dengan adanya kode ini peneliti menjadi lebih efisien

dalam menganalisis dan memasukkan data yang telah

didapat dan dicocokkan dengan fokus penelitian yang telah

ditentukan.®’

H. Penyajian Data
Di dalam penelitian ini, data yang didapat merupakan
kalirnat- kalimat, kata-kata yang penelitian, sehingga sajikan
data merupakan sekelompok informasi yang tersusun secara
sistematis yang memberikan kemungkinan untuk diambil
kesimpulan. Dengan kata, penyajian data merupakan proses
penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka
menghasilkan kesimpulan dari penelitian. “Dalam penelitian ini,
data yang diperoleh peneliti disampaikan berbentuk kalimat atau
uraian singkat, yang berupa teks bersifat naratif.%®
I. Kesimpulan atau verifikasi
Disaat kegiatan analisis data yang berlangsung terus

menerus selesai dikerjakan untuk yang berlangsung didalam
lapangan maupun setelah selesai dan dalam lapangan. Tahap
berikutnya adalah melakukan pengambilan kesimpulan dari data
data yang telah diperoleh. Dengan bertujuan untuk mengarahkan
hasil kesimpulan ini berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan sebelurnnya, baik data yang diperoleh dan catatan
lapangan, observasi, dokurnentasi dan lain-lain yang diperoleh
disaat melaksakan kegiatan di lapangan.

Tahapan analisis data ini, peneliti berusaha untuk menarik
kesimpulan dari data-data yang diperoleh dan lokasi penelitian
selama penelitian tersebut berlangsung. Dengan dilakukan tahap
ini, diharapkan dapat menjawab masalah yang telah dirumuskan
dalam fokus penelitian yang telah ditetapkan sebeluinnya.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan berubah bila
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung tahap

¥ Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian,... him. 66
# Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian,... him. 67
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pengumpulan data berikutnya. Pengambilan kesimpulan dan
verifikasi, kesimpulan yang dipaparkan masih bersifat terbuka
dan sementara. Tujuan dan verifikasi data untuk mendapatkan
temuan baru yang sebelumnya belum ada. Langkah terakhir
dalam analisa deskriptif kualitatif adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Temuan itu bisa berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih buram atau gelap, setelah
diteliti menjadi jelas.*
J. Pengujian Kredibilitas Data

Pengujian kredibilitas data dilakukan dengan tahapan

dibawah ini:

a)

b)

Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan melakukan wawancara kembali dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
perpanjangan penelitian ini, peneliti mengecek kembali
apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data
yang benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini
setelah dicek kembali pada sumber data dan temyata tidak
benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih
luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti
kebenarannya. Lamanya waktu perpanjangan pengamatan
tergantung pada kedalaman keluasan dan kepastian data.
Kedalaman artinya tergantung peneliti ingin menggali data
pada tingkat mana. Dalarn Pengamatan perpanjangan
difokuskan pada data yang sudah diperoleh untuk
mengetahui kebenarannya pengamatan dapat selesai.
Meningkatan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamalan
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini urutan
penelitian akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.*
Melalui meningkatkan ketekunan peneliti dapat melakukan

¥3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,... him. 270
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,... him 275



d)

74

pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan
salah atau tidak dan dapat dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan valid secara sistematis tentang apa yang
diamati di lapangan.

Triangulasi

Triangulasi dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperolen melalui beberapa sumber. Triangulasi
dilakukan terhadap informasi yang diberikan sumber yaitu
pendidik, peserta didik dan kepala sekolah. Triangulasi
dibutuhkan, karena apabila terdapat data yang bertentangan
atau berbeda mengenai hal yang sama, dan dua atau lebih
sumber data. Harus diadakan pengulangan dalam kegiatan
penelusuran data yang ditemui sampai tuntas. Kegiatan
pengecekan dilakukan pada data yang tidak jelas,
meragukan dan bahkan tidak dapat diterima kebenarannya.
“Triangulasi tidak dilakukan dengan menambah sumber
data melainkan dilakukan dengan melakukan wawancara
dan observasi ulang pada sumber data yang sama,
triangulasi bermaksud mewujudkan prinsip penelitian
kualitatif dalam mewujudkan data sampai tuntas®.

Anatisis Kasus Negatif

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari
data yang berbeda atau yang bertentangan dengan data yang
ditemukan. Bila sudah tidak ada lagi data yang berbeda atau
bertentangan dengan temuan berarti data yang ditemukan
sudah dapat dipercaya. Tetapi bila data masih ada yang
didapat bertentangan, maka peneliti harus mencari tahu
secara mendalam mengapa masih ada data yang berbeda.”
Mengadakan Pengecekan Anggota

Pengecekan anggota adalah, proses pengecekan. data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya untuk
rnengetahui seberapa jauh. data yang diperoleh sesuai
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. “Apabila data

°’Rochiati wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan, ... him. 28.
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yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data, berarti
data tersebut valid, atau dapat dipercaya. Pelaksanaannya
setelah satu periode pengumpulan data selesai atau
mendapat temuan dan kesimpulan dengan cara individual
atau kelompok.*

Indikator Keberhasilan

Hasil analisis data kualitatif dikonsultasikan dengan makna
kualitatif yang mencerminkan struktur dasar terhadap
jawaban masalah  penelitian, misalnya, bagaimana
efektivitas Fun Learning dalam proses menghafal Al-
Qur’an? Hasil analisis data hendaknya dikonsultasikan
dengan makna keberhasilan secara aktual, bukan pikiran
guru atau pengamat lainnya. Hasil analisis kualitatif,
selanjutnya dikonsultasikan pada pedoman konversi.
Dalam PTK biasanya digunakan pedoman konversi nilai
absolut skala empat. Misalnya, data keterampilan berpikir
iduktif, pedoman konversinya adalah sebagai berikut.

Tabel 3.5. Kreteria Ketuntasan Belajar *

Persentase Katagori
0% - 45% Kurang
46% - 69% Cukup
70% - 85% Baik
86% - 100% Sangat baik

Sebagai kriteria keberhasilan, peneliti dapat menetapkan

nilai rata-rata minimal 55,0 atau 70,0 tergantung rasional yang
dijadikan dasar atau Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh guru. Di samping itu, kriteria ketuntasan belajar
juga dapat dijadikan kriteria keberhasilan Fun Learning dalam
proses Tahfiz Al-Qur’an.

92 Rochiati wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan, ... him. 48.
% Depdikbud : 2021 : 38
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Berdasarkan ketetapan sekolah secara individu siswa
dikatakan tuntas belajar apabila hasil belajarnya telah mencapai
nilai minimal siswa dengan KKM yang ditetapkan oleh SMPIT
Raudhatul Ulum sebesar 75 untuk nilai Al Quran.

Untuk menentukan Kkriteria  keberhasilan  Indikator
keterampilan pembelajaran Model Fun Learning minimal kelas,
maka dihitung menggunakan rumus :
F

P =y x 100

Keterangan :
P = Persentase
F = Jumlah skor nyang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal
Menurut keberhasilan proses interaksi edukatif dibagi atas
beberapa tingkatan atau taraf yaitu:
a. Istimewa / maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran dapat
dikuasai oleh anak didik.
b. Baik sekali / optimal : apabila sebagian besar (76 = 99 %)
bahan pelajaran dapat dikuasai anak didik.
c. Baik/minimal : apabila bahan pelajaran dikuasai anak
didik hanya 66% - 75% saja.
d. Kurang : apabila bahan pelajaran dikuasai anak didik kurang
dari 60 %.
K. Tempat Penelitian dan Waktu
Lokasi tempat penelitian ini adalah di SMPIT Raudhatul
Ulum terletak di Desa Pulo Kedep Kecamatan Sultan Daulat Kota
Subulussalam. SMPIT Raudhatul Ulum menerapkan Model Fun
Learning dalam peningkatan kegiatan menghafal Al Quran dan
sebelumnya belum pernah diadakan penelitian di dalamnya.
Sekolah yang dipilih sebagai tempat penelitian dianggap
cukup layak dan sesui dengan judul penelitian ini, SMPIT
Raudhatul Ulum Kota Subulussalam, sekolah yang menerapkan
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berbasis tahfizd atau menerapkan kegiatan menghafal Al-Quran di

dalamnya.
Penelitian dilakukan selama 1 bulan terhitung 01 s/d 31 Desember
2022 dan mendapat izin dari pihak yang bersangkutan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Biografi SMP IT Raudhatul Ulum
SMPIT Raudhatul Ulum adalah salah satu Lembaga

Pendidikan Tingkat Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

(SMPIT) berasrama bagi putra dan putri di daerah Kota

Subulussalam, yang beralamat di Desa Pulo Kedep Kecamatan

Sultan Daulat Kota Subulussalam letaknya berada di tengah pinggir

perkampuangn dan dikelilingi oleh perkebuanan kelapa sawit

masyarakat.

SMPIT Raudhatul Ulum berdiri sejak tanggal 21 Juni 2021
samapai sekarang masih aktif mejalankan program tahfizd Al-
Qur’an, dibawah naungan yayasan Pondok Pesantren Raudhatul
Ulum Pulo Kedep,

Kurikulum SMPIT Raudhatul Ulum disusun sesuai dengan
visi dan misi serta filosofi sekolah, yang dikelompokkan menjadi 3
bagian besar yang meliputi: Kurikulum Alqur’an, Kurikulum
Kepemimpinan dan Kurikulum Akademik yang mempunyai VISI
dan Misi yaitu %

Visi : Terwujudnya peserta didik yang agamis, Qurani, mandiri,
berakhlakul karimah, dan membentuk kader ulama yang
siap menghadapi globalisasi dan melayani masyarakat serta
berprastasi.

Misi :

1. Meningkatkan kualitas bacaan, hafalan dan pemahaman

Al Qur’an.

2. Menanamkan nilai-nilai Agama kepada Siswa melalui

aktifitas sehari-hari

3. Memberikan bekal keterampilan menuju kemandirian

4. Mewajibkan siswa/i berbahasa Arab & Bahasa Ingris

dalam sehari-hari

% Hasil wawacara dengan Kepala Sekolah SMPIT Raudhtul Ulum tgl.
28 Desember 2023
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5. Mempelajari kitab kuning/Klasik %

SMPIT Raudhataul Ulum pada dasarnya adalah bentuk
pendidikan alternatif yang menggunakan alam semesta sebagai
tempat belajar, bahan mengajar dan juga sebagai objek
pembelajaran. Dengan konsep pendidikan ini para siswa diharapkan
bisa belajar dari alam lingkungan sekitar dan mengaitkan pelajaran
serta menerapkan ilmu yang didapat dengan kehidupan nyata
sehari-hari. SMPIT Raudhatul Ulum melaksanakan program
pendidikan nasional regular, bukan merupakan program kejar paket
B.

Titik berat pada interaksi dengan Al-Qur’an dan target
menjadi hafiz Qur’an 30 juz selama 3 tahun dimuat dalam
kurikulum Al-Qur’an. Jumlah hafalan setiap kelas adalah sebagai
berikut: kelas 7 target 11 juz, kelas 8 target 14 juz, kelas 9 target 5
juz. Di dalamnya memuat 4 tahapan yaitu: tahap pra tahsin, tahap
tahsin, tahap tahfiz dan tahap murojaah. Di setiap tahapan
menggunakan metode yang bervariasi dengan melibatkan interaksi
penglihatan, pendengaran dan gerakan tubuh. Untuk mencapai
target hafalan 30 Juz, maka kurikulum al Qur’an memaksimalkan
metode pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa.

Kurikulum kepemimpinan sekolah quran SMPIT Raudhatul
Ulum dimaksudkan untuk mendukung lahirnya generasi Qur’ani
yang memiliki karakter pemimpin. Model leadership yang dipilih
SMPIT Raudhatul Ulum adalah konsep leadership yang mengacu
pada khalifatullah fil ard (QS Al Bagarah ayat 30) yang
menumbuhkan karakter kepemimpinan dimulai dari kemampuan
mengenal diri, kemudian lingkungan, masyarakat, negara dan
dunia. Kemampuan memimpin ini dibangun melalui 3 tahapan
yaitu: mengenal diri, mengatur diri sendiri dan dinamika kelompok.
Dalam prakteknya selama pembelajaran 3 tahun program
pembelajaran disesuaikan dengan proses tumbuh kembang siswa.
Metode yang digunakan dalam menumbuhkan leadership dapat

%> Diambil dari Panplet Visi Misi di Kantor SMPIT Raudhatul Ulum
tgl. 13 Februari 2023
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merupakan gabungan teori dan aplikasi manajemen kepemimpinan
islam dan teori manajemen kepemimpinan barat.

SMPIT Raudhatul Ulum yang berada di Kota Subulussalam
memfasilitasi siswa agar memiliki penguasaan akademik, dimana
siswa belajar dari alam lingkungan sekitar dan mengaitkan
pelajaran serta menerapkan ilmu yang didapat dengan kehidupan
nyata sehari-hari. Dengan demikian siswa diharapkan memahami
pentingnya penguasaan ilmu dan teknologi. Titik berat kurikululum
pendidikan nasonal adalah pada 4 mata pelajaran yang akan diuji
pada Ujian Nasional, yaitu: Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris,
Matematika dan IPA. Selain itu, akan dilakukan pengadaan
kurikulum akademik yang mengacu pada kisi-kisi Ujian Nasional.
Waktu belajar siswa difokuskan pada materi ujian. Sehingga
efisiensi dan efektifitas belajar siswa lebih maksimal. Selain metode
penyampaian teori yang bersifat satu arah juga dilakukan proses
interaktif yang bervariasi. Bersifat perorangan maupun kelompok.
Kegiatan belajar juga dilakukan dengan lokasi dan suasana yang
variatif, baik indoor maupun outdoor dan studi lapangan.
Kesemuanya diarahkan untuk menjaga suasana dan kenyamanan
siswa selama proses belajar.

Seluruh kurikulum sekolah SMPIT Raudhatul Ulum kota
Subulussalam merupakan kerangka kerja yang dapat dikembangkan
sesuai dengan kondisi lingkungan dan perkembangan zaman.
Kurikulum ini bersifat fleksibel, proses pengembangan kurikulum
dapat dilakukan oleh tim guru dalam kurun waktu tertentu
berdasarkan  evaluasi  pelaksanaan  kurikulum  maupun
perkembangan ilmu pengetahuan yang ada. Juga dapat dilakukan
dengan studi banding baik dengan lembaga serupa maupun
penilaian para ahli terhadap proses yang sudah berjalan.*®

B. Deskripsi Hasil Penelitian

% Hasil wawancara dengan Kepala SMPT Raudhatul Ulum, tgl 27
Desember 2022
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1. Deskripsi Awal Sebelum Siklus (Pra Siklus)

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanak untuk meningkatkan
kemampuan tahfiz Al-qur 'an pada siswa kelas VII SMPIT Raudatul
Ulum Kota Subulussalam dengan menggunakan Model
Pembelajaran Fun Learning tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini
dilakukan, karena sebagian siswa masih memiliki hasil Tahfiz Al-
qur’an yang belum mencapai nilai standar menimal atau Kriteria
Ketuntasan Minimum yang telah ditetapkan sekolah, dimana salah
satu indikatornya dapat dilihat dari kemampuan hafalan ayat-ayat
al-qur’an. Dalam hal ini terdapat indikasi rendahnya peningkatan
Tahfiz Al-Qur’an siswa salah satunya dalam proses belajar
mengajar guru masih menggunakan model pembelajaran yang
menoton, guru kurang kereatif dan inovativ dalam mengajar Tahfiz
Al-Qur’an.

Pada tahap pra siklus ini peningkatan Tahfiz Al-Qur’an pada
siswa kelas VII SMPIT Raudhatul Ulum dapat diketahui secara
umum masih banyak memiliki nilai dibawah KKM. Hal ini dapat
dilihat hasil belajar siswa pada aspek hafalan al-Qur’an pada table
pra siklus di bawah ini.

Tabel 4.1 Nilai Pra Siklus I Raudhatul Ulum

No | Nama Inisial | Nilai | Persentase | Ket Status
1 | AR 60 60% Cukup | T. Tuntas
2 | AAA 60 60% Cukup | T. Tuntas
3 | ASK 60 60% Cukup | T. Tuntas
4 | AK 60 60% Cukup | T. Tuntas
5 | FAH 90 90% Istimewa | Tuntas
6 | KA 90 90% Istimewa | Tuntas
7 |LP 80 80% Baik Tuntas
8 | MMR 60 60% Kurang | T. Tuntas
9 | MFM 85 85% Baik Tuntas
10 | NJQA 60 60% Kurang | T. Tuntas
11 | NKP 90 90% Baik sekali Tuntas
12 | NS 70 70% Baik Tuntas
13 | NYR 60 60% Cukup | T. Tuntas
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Dari tabel diatas, dapat dilihat siswa yang memiliki kemampuan
yang baik dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an sebanyak 3 orang,
atau sebanyak 25 % selain itu pada kegiatan pembelajaran Tahfiz
Al-gur’an Pra Siklus rata-rata nilai siswa 60 atau 46 % yang artinya
belum mencapai KKM yang ditentukan yaitu 75, dengan perolehan
nilai tertinggi 90 dan terendah 60. Oleh karena itu perlu dilakukan
tindakan lanjutan guna memperbaiki pembelajaran Tahfiz Al-
qur’an, dengan melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran
dengan menggunakan model Fun Learning pada siklus berikutnya.
2. Deskripsi Data Siklus |
a. Perencanaan
Peneliti mengadakan penelitian dengan perencanaan
sebagai berikut :

1)

2)

3)

Mempersiapkan rencana program tindaka berupa
rencana pembelajaran yang telah disusun sebagai
acuan dalam proses pembelajaran dengan terlebih
dahulu didiskusikan dengan guru sebagai kolaborator
dalam penelitian.

Mempersiapkan media sebagai penunjang yang akan
digunakan anak dalam pelakssanaan proses
menghafal Al-Qur’an

Mempersiapkan instrumen pengumpul data berupa
catatan  lapangan, catatan wawancara, alat
dokumentasi kamera dan lembar pengamatan (daftar
ceklist).

b. Tindakan

Adapun yang tindakan yang diberikan kepada anak

berdasarkan pertemuan yaitu :

1)

Perencanaan

a) Pertemuan 1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu
tanggal 29 Desember 2022, peneliti menyiapkan
instrument pengumpul data berupa catatan dan
kamera. Seusai sholat shubuh berjamaah anak-
anak akan bergerak menuju halagoh masing-
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masing dengan musyrif/ahnya. Kemudian berdoa
bersama dan memulai kegiatan ziyadah seperti
biasanya, pada jam ziyadah ini anak akan
menambah hafalannya sesuai dengan cara
membaca terlebih dahulu lalu kemudian memulai
menghafal sesuai batas hafalan masing-masing
anak. Jika anak merasa hafalannya sudah cukup
kuat maka anak tersebut akan mendatangi
musyrif/ahnya untuk menyetorkan hafalannya pada
pagi itu, begitulah rangkaian kegiatan halagoh
ba’da shubuh dan berakhir pukul 6.30, peneliti
melakukan pengamatan terhadap kegiatan pada
pagi itu, selanjutnya siswa-siswi melakukan KPS
(Kegitan Pribadi Santri) meliputi mandi, makan dan
bersih-bersih kamar.”’

b) Pertemuann 2
Pada pukul 07.30 anak-anak berkumpul di
Aula untuk membaca Alwagiah lalu membaca doa
secara klasikal kemudian dilanjutkan ke halagoh
masing-masing.

Gambar 4.1 Santri Bermain Angkut Teman

%7 Observasi penelitin di SMPIT Raudhatul Ulum hari kamis Jam: 6.30
pada tanggal 29 Desember 2022
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Peneliti dan kolaborator membuka dengan ice
breaking dan saling bertanya kabar, kemudian
dilanjutkan dengan instruksi untuk menghafalkan
Al-Qur’an sesuai batas hafalan masing-masing
anak, dimulai pukul 08.00 terlihat anak-anak
mulai mencoba menghafalkan sesuai dengan cara
masing-masing anak, sesuai kesepatan 50 menit
setelah itu kegiatan menghafal mandiri selesai,
anak diminta ke Ilapangan untuk bermain,
permainan ini juga melatih kerja sama. Terdiri
dari 2 kelompok setiap kelompok diberi 4 tali
pramuka, satu anak akan di gotong teman-
temannya dengan tali tersebut lalu setelah sampai
tujuan atau pada batas yang disepakati yang diberi
tanda garis di atas tanah, setiap anak mulai
menyetorkan hafalan yang ia hafal selama 50
menit sebelum permainan dimulai, dalam
permainan kali ini kelompok dua berhasil sebagai
pemenang Yyaitu yang terlancar hafalan dan juga
terbanyak, anak-anak sangat antusias dengan
permainan ini karna menghilangkan jenuh mereka
dalam menghafal Al-Qur’an, pukul 9.20
permainan  selesai dan  belpun  berbunyi
menandakan bahwa KBM Quran sudah berakhir.
c) Pertemuan 3

Pada pertemuan yang ketiga ini di isi dengan
kegiatan murajaah, meliputi murajaah setor,
patner dan mandiri dengan kode 3, 7, dan 10.
Murajaah setor yaitu murajaah 3 halaman terbaru
yang baru ia hafalkan kepada fasilitator,
Murajaah patner merupakan kegiatan siswi
menyetorkan hafalan lamanya kepada temannya
sebanyak 7 halaman, dan murajaah mandiri
yakni anak akan mengulang kembali hafalan yang
akan di ujiankan/dhobit. Dimulai pukul 13.00 dan
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berakhir pukul 15.00. KBM diakhiri dengan
membaca doa bersama lalu anak-anak persiapan
shalat asar.

d) Pertemuan 4
Seusai sholat maghrib  peneliti  ditemani
kolaborator mengadakan kuis jawab cepat teori
tahsin, terlihat anak-anak sangat antusias, diawali
dengan tilawah terbimbing yang dibacakan
peneliti kemudian di ikuti oleh seluruh santri
akhwat kelas 7, setelah dirasa cukup lalu jawab
cepat teori tahsinpun dimulai dari santri
disamping kanan peneliti lalu di teruskan oleh
santri  selanjutnya dalam lingkaran halagoh
tersebut hingga akhir ayat yang dibaca peneliti
pada pertemuan tersebut. Metode ini bertujuan
agar anak tidak hanya membaca dengan benar
melainkan anak juga paham terhadap hukum
bacaan atau teori tahsin yang mereka baca, juga
dapat mengurangi kejenuhan dalam menghfal
yakni anak-anak tetap merasa Fun dalam
menghafal Al qur’an.

2) Pengamatan
Selama kegiatan berlangsung peneliti dan
kolaborator mengamati jalannya kegiatan, untuk
melihat apakah tindakan yang diberikan sudah
sesuai dengan yang direncanakan. Hasil
pengamatan peneliti dan kolaborator
menunjukkan bahwa pelaksaan telah dilakukan
sesuai dengan rencana. Kemampuan dan
penguasaan hafalan anak mengalami peningkatan
waaupun belum maksimal. Peningkatan yang di
alami oleh setiap anak dapat dilihat pada lembar
pedoman observasi yang ada di akhir siklus 1.
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No | Nama Inisial | Nilai | Persentase Ket Satatus
1 |AA 70 70% Baik T.Tuntas
2 | AAA 70 70% Baik T.Tuntas
3 | ASK 70 70% Baik T.Tuntas
4 | AK 90 90% Istimewa | Tuntas
5 | FAH 90 90% Istimewa | Tuntas
6 | KA 90 90% Istimewa | Tuntas
7 |LP 80 80% Baik T.Tuntas
8 | MMR 60 60% Kurang Tuntas
9 | MFM 85 85% Baik T.Tuntas

10 | NJQA 60 60% Kurang Tuntas
11 | NKP 90 90% Istimewa | Tuntas
12 | NS 70 70% Baik T.Tuntas
13 | NYR 60 60% Kurang Tuntas

Tabel 4.2 Nilai Siklus | Raudhatul Ulum

Hasil analisis hafalan pada siklus 1, terdapat 3 anak
yang masih mendapat nilai kurang yaitu 60 atau 23
% dan ada 4 orang anak yang mendapat nilai 70 atau
30 % atau yang sudah cukup baik namun belum
memenuhi KKM. Nilai akan memenuhi KKM jika
nilai mencapai 75, terdapat 6 siswi atau 46 % yang
terlihat sudah mencapai KKM.

3) Refleksi

Peneliti  melakukan perbandingan kemampuan
penguasaan hafalan anak sebelum diberi tindakan
dengan saat sesudah diberi tindakan pada akhir siklus
1, hasil tersebut memperlihatkan adanya suatu
perubahan kemampuan menghafal pada anak
cenderung pada siklus 1, mereka dapat menghafalkan
min 5 baris dalam waktu 20 menit dan juga anak —
anak terlihat sangat terhibur dengan permainan yang
dikolaborasikan dengan proses menghafal.

3. Deskripsi Data Siklus 11
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a. Perencanaan

Dari hasil siklus 1 peneliti dan kolaborator menyusun

perencanaan untuk mengadakan tindakan siklus 1 yaitu :

1) Menyusun kegiatan yang lebih progresif dari siklus 1
tapi masih mengacu pada indikator kemampuan
menghafal

2) Mempersiapkan media yang sesuai dengan tindakan
yang akan diberikan

3) Mempersiapkan instrument pengumpul data seperti
catatan lapangan, lembar observasi dan kamera.

b. Tindakan

1) Pertemuan 5
Pertemuan ke 5 dilaksanakan pada tanggal 06-01-2023,
sesudah sholat subuh berjama’ah anak-anak diarahkan
untuk melanjutkan hafalan masing-masing dengan
metode yang mereka senangi, yakni anak yang auditori
tetap memakai gaya auditori, terlihat beberapa anak
membawa speaker ke halagoh, anak kinestetik akan
memakai gaya kinestetik, anak tidak diharuskan duduk
rapi di samping fasilitator jika anak lebih senang
menghafal dalam keadaan berjalan bahkan mondar
mandir, dan anak yang menggunakan gaya lain tetap
dengan gayanya tersendiri. Selanjutnya hafalan di dapat
akan di setorkan kepada peneliti/kolaborator yang telah
menunggu hingga 06.30, KBM ditutup dengan doa lalu
anak-anak kembali ke asrama dan KPS (Kegiatan
Pribadi Santri).*®®
2) Pertemuan 6

Dihari yang sama pertemuan selanjutnya dimulai pukul
07.30, ditandai dengan terdengar lantuanan Asmaul
Husna dari pengeras suara bahwa kegiatan akan segera
di mulai, peneliti menyiapkan instrument pengumpul

% Observasi di SMPIT Raudhatul Ulum hari Jumat Jam: 6.30 pada
tanggal 06 Januari 2023
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data berupa catatan dan kamera, para siswi berkumpul
di aula, membaca do’a dan membaca surat Al Wagiah
secara berjama’ah dalam pengawasan para musyrif/ah.
Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan para fasilitator
yang biasa dipanggil kakak, anak-anak akan bergerak
menuju halagoh masing-masing dengan tempat yang
telah disepakati secara bersama-sama. Kali ini peneliti
hanya berfokus pada kelas 7 yang berjumlah 14
santriwati. Masing-masing halagoh akan menentukan
dimana mereka akan menghafal, pilihan tempat terdiri
dari saung umi, terus musyrifah, resto yang juga sering
dipakai untuk halagoh dan aula, anak-anak sedari awal
sudah menyepakati jadwal akhwat di resto dan
ikhwannya aula atau bisa jadi juga sebaliknya.

Peneliti dan kelas 7 akhwat beserta satu orang
kolaborator memilih untuk menghafal dan bermain di
lapangan, setelah di buka dengan doa anak-anak
diamanahi menyalin kertas ZIS dan CKM ke buku yang
baru saja mereka terima, lalu KBM dibuka bernyanyi
suwarum minal qura’an bersama, tak hanya itu peneliti
mengajak para siswi untuk ikut serta dalam ice breaking
untuk mengumpulkan mood mengghafal anak, setelah
anak- anak terlihat happy dan sudah dalam keadaan siap
untuk memulai proses KBM, anak-anak diminta untuk
menghafal 5 baris dalam waktu 20 menit, tepat dari
pukul 08.50-09.10, kemudian anak-anak diminta untuk
berhitung 1 dan 2, sehingga terbentuk 2 kelompok, yaitu
kelompok satu dan kelompok dua, anak-anak diminta
berbaris dan kolaborator berdiri di tengah.
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G—aﬁqbaf 4.2 Sanfri Bermain Setor Estafef
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Permainan di mulai dari anak paling belakang
menyetorkan hafalan yang sudah dihafal kepada teman
yang di berada di depanya dan begitu seterusnya
sampai kepada  musyrifah/kolaborator  yang
mendampingi. Dalam permainan ini yang menjadi
pemenang adalah kelompok dua. Pukul 09.20 bel
Berbunyi menandakan KBM sudah berakhir kemudian
halagoh di tutup dengan doa dan anak-anak kembali
ke asrama.

3) Pertemuan 7

Sama seperti hari sebelumnya bada zuhur adalah jam
murajaah, namun kali ini peneliti dan kolaborator
sudah menyediakan snowball berupa kertas putih
yang digulung menjadi bola dan kotak yang berisi
kertas yang bertulisan halaman 1-10 yang jika
dijumlahkan genap setengah juz dari quran, tepat
pukul 13.00 anak-anak diminta untuk menghafalkan
juz yang akan dimurajaah secara bersamaan dan
setelah melakukan diskusi kecil lalu disepakati yang
akan di murajaah adalah juz 30, kemudian 50 menit
setelah itu, anak-anak diminta ke lapangan dan
permainanpun dimulai, permainan terdiri dari 2
kelompok dan kelompok yang terkena bola akan
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memilih kertas yang tersedia dalam kotak dan akan
murajaah sesuai halaman yang tertulis pada kertas
tersebut, dan permainan berakhir ketika semua kertas
pada kotak telah berhasil dimurajaah. Tepat pukul
15.00, KBM pun ditutup dengan membaca doa dan
dilanjutkan bunyi bel dari pengeras suara.
c. Pengamatan
Selama kegiatan berlangsung peneliti dan kolaborator
mengamati jalannya kegiatan, untuk melihat apakah tindakan yang
diberikan sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hasil
pengamatan peneliti dan kolaborator menunjukkan bahwa
pelaksanaan telah dilakukan sesuai dengan rencana. Kemampuan
dan penguasaan hafalan anak mengalami peningkatan dan tidak
ditemukan hambatan, kesulitan yang berarti selama penelitian
berlangsung, kemampuan hafalan pada anak bertambah dan terlihat
mereka antusias dan menikmati proses KBM.

Tabel 4.3 Nilai Siklus 11 Raudhatul Ulum

No | Nama Inisial | Nilai | Persentase | Kaogori | Status
1 | AA 80 80% Baik Tuntas
2 | AAA 80 80% Baik Tuntas
3 | ASK 80 80% Baik Tuntas
4 | AK 90 90% Istimewa | Tuntas
5 | FAH 90 90% Istimewa | Tuntas
6 | KA 90 90% Istimewa | Tuntas
7 |LP 80 80% Baik Tuntas
8 | MMR 70 70% Baik T.Tuntas
9 | MFM 90 90% Baik Tuntas

10 | NJQA 80 80% Baik Tuntas

11 | NKP 90 90% Istimewa | Tuntas

12 | NS 80 80% Baik Tuntas

13 | NYR 80 80% Baik Tuntas

Hasil Analisis hafalan pada siklus Il, nilai sudah mendekati
KKM sebanyak 12 siswa atau 92% hanya ada 1 atau 7,6% anak
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yang di bawah KKM, ketika diwawancara anak tersebut mengaku
ada rasa khawatir kalah dalam permainan sehingga terburu-buru,
namun dia juga menyadari hal tersebut karna hafalan yang di
persiapkan belum sampai ke tahap mutgin sehingga masih mudah
lupa. Jadi adapun hal yang harus diperbaiki di siklus Il adalah
waktu dalam mempersiapkan hafalan yang cukup.
d. Refleksi
Tindakan yang telah dilakukan ialah bermain meliputi
bermain bersama teman dengan berbagai media. Dapat
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an pada
anak. Secara garis besar pelaksaan penelitian berjalan
sesuai rencana yang telah disusun
4. Deskripsi Data Siklus I11
a. Perencanaan
Dari hasil siklus 1 peneliti dan kolaborator
menyusun perencanaan untuk mengadakan tindakan siklus
Il yaitu :Menyusun kegiatan yang lebih progresif dari
siklus 11, tapi masih mengacu pada indikator kemampuan
menghafal
1) Mempersiapkan media yang sesuai dengan tindakan
yang akan diberikan
2) Mempersiapkan instrument pengumpul data seperti
catatan lapangan, lembar observasi dan kamera.
b. Tindakan
1) Pertemuan 8
Pertemuan selanjutnya pada Tanggal 07 Februari
2023, sesudah membaca Al _matsurat anak-anak
diberi waktu 5 menit untuk menyeduh minuman atau
persiapan lainnya, kemudian kembali berkumpul
dihalagoh masing-masing lalu membaca doa
bersama-sama. Kemudian peneliti beserta
kolaborator menunggu anak-anak menghafal Al-
Qur’an dan selalu bersedia menyimak hafalan anak
jika ada yang ingin menyetorkan hafalan baik yang
ija dapat pada jam tersebut maupun yang sudah
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disiapkan pada malam sebelumnya, anak-anak
menghafal sesuai dengan gaya masing-masing dan
cara yang ia senangi, kegiatan ini berakhir pukul
06.30 dilanjutkan dengan KPS sebagai jeda dan
persiapan untuk pertemuan selanjutnya.*®
2) Pertemuan 9

Pertemuan selanjutnya dimulai pukul 07.30 setelah
membaca Al-wagiah bersama-sama kemudian
kembali ke halaqoh, dibuka dengan doa dan Ice
breaking kemudian peneliti dan kolaborator
memeriksa kelengkapan belajar santri yaitu papan
jalan, dan pensil warna, kemudian kolaborator dan
peneliti membagikan kertas hvs kepada masing-
masing santri, kemudian 30 menit pertama setelah
pengarahan untuk menulis ulang kembali bacaan Al-
Qur’an yang akan dihapal dengan mewarnai dengan
pilihan warna yang mereka sukai, kemudian 30
menit selanjutnya anak-anak di minta untuk talaqqi
tulisan mereka diatas lauh, setelah di cek bahwa
tulisan dan bacaan di atas lauh benar, anak-anak
diminta menyimpan Al-Qur’an pada rak yang sudah
disediakan dan anak memulai menghafal dengan
tulisan di lauh yang telah ia salin. Tepat pukul 08.50
anak-anak berdatangan dengan membawa lauh
masing-masing untuk menyetorkan hafalan kepada
peneliti  dan  kolaborator. ~ Karena  masih
memungkinkan anak-anak yang sudah selesai
menyetor diminta untuk menulis kembali dan
menghafal kembali dengan lauh yang sudah
diwarnai.

% Observasi peneliti di SMPIT Raudhatul Ulum hari kamis Jam: 6.30
pada tanggal 07 Pebruari 2023
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Gambar 4.3 Pengarahan Kegiatan Mewarnai Lauh
Kegiatan ini di nilai sangat efektif karna tidak ada
seorang anakpun yang tidak ziyadah pada jam
tersebut. Hingga belpun berbunyi pukul 09.20 yang
menandakan bahkan KBM sudah berakhir, kemudian
masing-masing anak bersalaman dengan peneliti dan
kolaborator dan beristirahat.

Pertemuan 10

Pada pertemuan ini adalah waktunya untuk
mengulang hafalan seperti sebelumnya dengan kode
3,7 dan 10. Yakni 3 halaman disetorkkan ke
musyrif/ah, 7 halaman ke partner yang sudah
memang di sepakati awal semester dan 10 halaman
lama untuk persiapan ujian atau yang biasanya di
sebut dengan dhobit untuk memunculkan funlearning
atau menghilangkan rasa tegang dan cemas terhadap
ujian, pukul 15.00 bel berbunyi dan proses murajaah
pun berakhir.

Pertemuan 11

Seusai sholat maghrib berjamaah anak-anak kembali
ke halagoh masing-masing sembari menanti sholat
isya biasanya waktu tersebut dipakai untuk tilawah
ODOJ namun peneliti dan kolaborator mengajak
anak-anak menggunakanya untuk memperkaya ilmu
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tahsin sambil bercerita ringan tentang menghafal Al-
Quran-menghafal Al-Quran tokoh dibidang Al-
Qur’an, lalu dilanjutkan dengan talagqi yang
dipimpin oleh fasilitator dan anak menirukan
kembali bacaan fasilitator dan diakhiri dengan tebak
cepat teori tahsin, yang digilir dari satu anak ke anak
yang lain, hingga akhir ayat yang ditalaggikan
terbahas teori tahsinnya, azan isya berkumandang
lalu kegiatan KBM ditutup dengan doa khatmil
Quran dan kafaratul majlis.
c. Pengamatan
Selama kegiatan berlangsung peneliti dan kolaborator
mengamati jalannya kegiatan, untuk melihat apakah
tindakan yang diberikan sudah sesuai dengan yang
direncanakan. Hasil pengamatan peneliti  dan
kolaborator menunjukkan bahwa pelaksanaan telah
dilakukan sesuai dengan rencana. Kemampuan dan
penguasaan hafalan anak mengalami peningkatan dan
tidak ditemukan hambatan, kesulitan yang berarti
selama penelitian berlangsung, kemampuan hafalan
pada anak bertambah dan terlihat mereka antusias dan
menikmati proses KBM.

No | Nama Inisial Nilai | Persentase | Katagori | Status
1 | AA 80 80% Baik Tuntas
2 | AAA 80 80% Baik Tuntas
3 | ASK 80 80% Baik Tuntas
4 | AK 90 90% Istimewa | Tuntas
5 | FAH 90 90% Istimewa | Tuntas
6 | KA 90 90% Istimewa | Tuntas
7 |LP 80 80% Baik Tuntas
8 | MMR 90 90% Baik Tuntas
9 | MFM 85 85% Baik Tuntas

10 | NJQA 80 80% Baik Tuntas

11 | NKP 90 90% Istimewa | Tuntas
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12 | NS 85 85% Baik Tuntas

13 | FAH 80 80% Baik Tuntas

Tabel 4.4 Nilai Siklus 111 SMP Raudhatul Ulum

Hasil dari data membuktikan pemberian tindakan pada
siklus 3, semua anak sudah mencapai KKM hal ini juga
disebabakan karna mayoritas siswi SMPIT Raudhatul
Ulum, sangat gemar menggambar dan mewarnai.
d. Refleksi
Tindakan yang telah dilakukan ialah bermain meliputi
bermain bersama teman dengan berbagai media. Dapat
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an pada anak.
Secara garis besar pelaksaan penelitian berjalan sesuai
rencana yang telah disusun  Peneliti  melakukan
perbandingan kemampuan penguasaan hafalan anak pada
siklus 1, Il dan siklus Il, memperlihatkan dari pengamatan
adanya peningkatan penguasaan hafalan yang lebih baik,
dibandingkan dengan hasil data siklus 1 dan siklus II.

C. Analisa Data

Setelah dilakukan seluruh kegiatan dan pra penelitian
sampai diberikan tindakan pada siklus I diperoleh data data hasil
observasi, selama kegiatan berlangsung. Peneliti bersama
kolaborator mengamati proses kegiatan untuk melihat apakah
tindakan tindakan yang diberikan sesuai dengan yang direncanakan.
Hasil pengamatan peneliti dan kolaborator menunjukan bahwa
pelaksanaan tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencana.
Walaupun di saat proses pelaksanaan ada beberapa hambatan
karena perilaku anak yang mengakibatkan kegiatan bermain sempat
tertunda, tetapi hal tersebut dapat teratasi oleh peneliti dan
kolaborator. Peningkatan perkembangan hafalan anak dapat dilihat
pada lembar pedoman observasi yang dapat dilihat pada akhir siklus
1. Tindakan-tindakan yang telah dilakukan adalah kegiatan bermain
bersama yaitu setor estafet, mewarnai lauh dan angkut teman
dengan tali pramuka dll, dapat meningkatkan kemampuan
menghafal kelas 7 SMPIT Raudhatul Ulum. Peneliti melakukan
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perbandingan antara kemampuan menghafal anak sebelum
diberikan tindakan dengan sesudah diberi tindakan pada akhir sikius
I. Hasil dan pengamatan yang didapat menujukkan adannya
perubahan kemampuan menghafal yang lebih baik. Tetapi peneliti
dan kolaborator ingin lebih mengoptimalkan kemampuan
menghafal anak. Hal tersebut yang dijadikan dasar untuk
memperbaiki perencanan yang telah dilaksanakan pada siklus Il
guna merencanakan tindak lanjut pada siklus selanjutnya.

Saat berlangsungnya kegiatan bermain pada siklus II,
peneliti dan kolaborator mengamati jalannya kegiatan untuk melihat
apakah tindakan tindakan yang diberikan sesuai dengan yang di
rencanakan. Hasil pengamatan peneliti dan kolaborataor
memperlihatkan bahwa pelaksanaan tindakan yang dilakukan telah
sesuai dengan rencana. Kemampuan menghafal anak lebih
meningkat, perubahan ini dapat dilihat dari pedoman lembar
observasi pada siklus Il. Peneliti melakukan perbandingan antara
kemampuan menghafai anak pada sikius | dengan siklus Il Hasil
tersebut rnemperlihatkan adanya perubahan kemampuan menghafal
yang lebih baik dibandingkan dengan data yang ada di siklus I.

Peneliti melakukan perbandingan dan hasil kegiatan siklus 1
dan sikius Il antara kemampuan menghafal anak pada siklus | dengan
siklus 11, kemudian dibandingkan dengan hasil pada siklus 11l
tersebut memperlihatkan adanya perubahan kemampuan menghafal
yang maksimal dibandingkan dengan data yang ada di siklus I dan II.

Dengan hasil tersebut kemudian dilakukan analisa data, yang
merupakan bentuk pengujian hipotesis tindakan untuk melihat
pengaruh pemberian tindakan melaiui kegiatan bermain terhadap
peningkatan kemampuan Tahfizd Al-Qur’an kelas 7 SMPIT
Raudhatul Ulum.

C. Interprestasi Analisa Data

Hasil analisis hafalan pada siklus 1, khususnya dan hasilnya
masih kurang maksimal. Maka peneliti dan kolaborator sepakat
untuk melakukan pemberian tindakan pada siklus Kemampuan anak
dalam menghafal Al-Qur’an dilanjutkan pada tindakan siklus III,
ternyata hasilnya cukup memuaskan.
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E. Pembahasan Temuan Penelitian

Hasil dari data membuktikan pemberian tindakan melalui
bermain terhadap perkembangan rnenghafal Al-Qur’an, Dengan
berbagai permainan yang diberikan kepada anak tidak merasakan
melakukan aktivitas menghafal Al-Qur’an adalah menjadi suatu
beban, melainkan mereka menikmatinya dengan gembira.

Dengan permainan yang diberikan tidak monoton dan anak
diberikan kebebasan rnengekspresikan dirinya menjadikan kegiatan
proses menghafal Al-Qur’an berjalan begitu cepat dan tidak
dirasakan oleh anak suatu kegiatan yang dinamakan menghafal.
Mereka dengan lancar bersama kolaborator diajak untuk mengulang
ayat Al-Qur’an yang telah diberikan. Dan yang menakjubkan ada
sebagian anak selalu melafalkan ayat Al-Qur’an saat sedang
bermain di rumah atau sedang berpergian bersama keluarga.
Melafalkan ayat yang sudah diajarkan dalam keseharian mereka
anggap seperti sedang bersenandung lagu kesanyangannya. Dan
yang lebih mengesankan salah satu anak yang bernama Mutia
terlihat menulis diatas lauh pada kegiatan siklus ke Il kemudian
setelah menulis anak tersebut tidak terlihat menghafalkan sama
sekali, ketika ditanya anak tersebut menjawab saya tidak tahu
kenapa saya hafal. Dari sini dapat dilihat bahwa benar menulis
berarti menghafal.

F. Implikasi

Dari hasil pemberian tindakan yaitu dengan bermain dapat
dilihat peningkatan kemampuan menghafal anak. Kegiatan bermain
merupakan salah satu penerapan aktivitas anak dalam rangka
meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an. Kegiatan bermain
dapat dilakukan dengan bermacarn macam variasi dan tema.
Penyampaian dengan tema yang benar didalam kegiatan bermain,
akan menimbulkan suasana belajar yang menyenangkan bagi anak.

Konsep menghafal dengan pendekatan Fun Learning adalah
suatu kegiatan yang memberikan rasa senang dalam diri anak.
Karena bermain adalah merupakan karateristik dan telah menjadi
bagian dalam keseharian anak. Melalui bermain secara tidak
langsung anak juga sedang melakukan proses belajar. Dengan
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demikian proses pembelajaran dilakukan dengan suasana yang
menyenangkan dan menarik bagi anak. Seorang pendidik
diperlukan memiliki rasa kreativitas dalam mengembangkan
kemampuan menghafal pada anak melalui kegiatan bermain yang
menarik dan bervariasi.

Kegiatan Fun Learning adalah kegiatan yang cukup tepat
untuk mengembangkan kecerdasan afektif pada anak Implikasi dari
penelitian yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
menghafal Al-Qur’an adalah dengan memberikan kegiatan bermain.
Melalui kegiatan bermain yang diberikan mempunyai tujuan utuk
mengembangkan kemampuan menghafal pada anak, dengan
berbagai macam permainan yang dapat dilakukan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pengelolaan data yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi. mengenai
penerapan model pembelajaran Fun Learning dalam meningkatkan
Tahfiz Al-qur’an siswa kelas VII di SMP IT Raudhatul Ulum Kota
Subulussalam peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Fun Learning di SMP IT
Raudhatul Ulum Kota Subulussalam yang prinsip kerjanya
menitik beratkan pada semangat dan keaktifan serta
interaksi peserta didik dengan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran terbukti dapat meningkatkan Tahfiz Al-
Qur’an peserta didik.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Fun
Learning dapat meningkatkan Tahfiz Al-qur’an peserta didik
di SMP IT Raudhatul Ulum Kota Subulussalam,
peningkatan terlihat dari hasil siklus. Dimana pada siklus 1,
terdapat siswa memenuhi KKM 46 %, dengan jumlah nilai
rata-rata siswa 80, sedangkan pada siklus Il terdapat siswa
memenuhi KKM 82% jumlah nilai rata-rata siswa
mendapatkan 85, dan sedangkan pada siklus Il siswa
memenuhi KKM 95%, denngan jumlah nilai rata-rata siswa
mendapatkan 95.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa saran yang
dikemukakan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk Guru atau pendidik, agar lebih dapat mengusai dalam
memahami karakteristik anak yang berbeda beda, sehingga
pelaksanaan kegiatan penguasaan menghafal ayat Al-Qur’an
dapat di maksimalkan dengan baik dan sesuai dengan
perkembangan usianya. Guru atau pendidik juga diharapkan
mampu menggunakan media atau bahan pembelajaran yang
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edukatif dalam proses kegiatan menghafal pada anak sehingga
anak menikmati kegiatan menghafal tersebut.

. Bagi Orang tua, dapat berperan dan berpartisipasi dalam
pelaksanaan kegiatan menghafal Al-Qur’an di rumah. Dengan
mensiasati disaat anak liburan dan berrnain di rumah anak
dirangsang untuk tetap dapat menghafal dan menjadi
kebiasaan yang baik. Ada baiknya kegiatan menghafal oleh
anak juga di ikuti dengan keinginan orang tua untuk
menghafal Al-Qur’an. Sehingga terjadi kesinambungan antara
anak dan orang tua dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan
adanya pernbiasaan di rumah dapat memudahkan anak dalam
murajaah hafalannya dan akan menjadi suatu kegiatan yang
rnenyenangkan bagi anak anak karena orang tuanya ikut
berperan aktif dan bersemangat dalarn menghafal Al-Qur’an.

. Untuk Lembaga pengelola SMPIT Raudhatul Ulum
diupayakan untuk meningkatkan penyediaan sarana dan
prasarana untuk menunjang kegiatan menghafal Al-Qur’an
dengan Model Fun Learning guna memperoleh Santri
penghafal Al-Qur’an yang Iebih berkualitas, Aamiin.
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PEMERINTAH KOTA SUBULUSSALAM
5 5 DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA SUBULUSSALAM
SMP IT RAUDHATUL ULUM
YAYASAN RAUDHATUL ULUM PULO KEDEP
PONDOK PESANTREN RAUDHATUL ULUM

J1. Pulo Kedep - Sepadan Dusun Pandan Sauraya Kampong Pulo Kedep Kec. Sultan Daulat Kota Subulussalam Provensi Aceh Indonesia
Hp. 0852 6079 7996/0852 6237 0549/0857 6161 1109 .Email: smpitraudhatululumpulokedep@gmail.com Kode Pos 24882

Pulo Kedep, 30 Januari 2023

Nomor 1424/ 04 /1/2023 Kepada Yth;
Lampiran ;- Direktur Pascasarjana UIN Ar- Raniry
Perihal  : Surat Keterangan Penelitian Banda Aceh
di-
Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr Wb

Dengan Hormat, Berdasarkan Surat Keterangan dari Direktur
Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : 870/Un.08/PS.1/10/2022.
Tanggal 17 Oktober 2022 Tentang Pengantar Penelitian Tesis dengan Judul
“PENERAPAN MODEL FUN LEARNING DALAM MENINGKATKAN TAHFIDZ
AL-QUR’AN SISWA KELAS VIl SMP IT RAUDHATUL ULUM KOTA
SUBULUSSALAM” . Maka Dengan ini Kepala Sekolah SMP IT Raudhatul Ulum
Sultan Daulat Kota Subulussalam menerangkan bahwa :

Nama : BASRI

Tempat dan Tanggal Lahir : Sibungke, 14 Januari 1981
NIM : 201003114

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Alamat : Kampong Kampong

Gunung Bakti Kecamatan Sultan
Daulat Kota Subulussalam

Yang bersangkutan diberikan lzin Penelitian dan telah melakukan
Penelitian selama 4 bulan Terhitung dari 20 Oktober 2022 s/d 30 Januari 2023 ,
serta Data yang diperolehnya benar adanya.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan
seperlunya
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LAMPIRAN
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